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ABSTRAK 
Nama      :Nur Iqamah 
Nim      :20100113016 
Judul Skripsi :Peningkatan Hasil Belajar Akidah Akhlak Melalui Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe The power of Two Pada Peserta 
Didik Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) I 
Makassar. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi rendahnya hasil belajar akidah 
akhlak pada peserta didik kelas VIII MTsN I Makassar. Secara khusus tujuan yang 
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan 
peningkatan hasil belajar peserta didik melalui model pembelajaran kooperatif tipe 
the power of two  dapat meningkatkan hasil belajar akidah akhlak peserta didik kelas 
VIII MTsN I Makassar. 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan menggunakan 
model siklus. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
(MTsN) I Makassar pada semester ganjil tahun 2017/2018. Subjek penelitian adalah 
peserta didik kelas VIII-5 MTsN I Makassar yang berjumlah 40 orang. Fokus dalam 
penelitian ini yaitu pelaksanaan proses pembelajaran dan hasil belajar akidah akhlak. 
Prosedur penelitian ini dilaksanakan selama 2 siklus, setiap siklus dilaksanakan 3 kali 
pertemuan melalui tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi/ evaluasi, 
dan refleksi. Instrument penelitian yaitu panduan observasi dan instrument tes. 
Tehnik pengumpulan data melalui observasi dan tes. 
Hasil penelitian yaitu (1) penerapan model pembelajaran kooperatif tipe the 
power of two pada peserta didik kelas VIII-5 MTsN I Makassar mencakup: tahap 
perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap tindakan, tahap observasi dan refleksi; (2) 
hasil belajar akidah akhlak peserta didik kelas VIII-5 MTsN I Makassar pada siklus I 
mencapai nilai ideal, skor tertinggi yaitu 80 dan skor terendah yang dicapai adalah 50, 
skor rata-rata adalah 65,5%. Nilai tersebut berada pada kategori cukup. Siklus II 
mencapai skor ideal yaitu dengan skor tertinggi adalah 95 dan skor terendah yang 
dicapai adalah 60, skor rata- rata mencapai 85 % berada pada kategori baik sekali; (3) 
peningkatan hasil belajar akidah akhlak melalui model pembelajaran kooperatif tipe 
the power of two pada peserta didik kelas VIII-5 MTsN I Makassar melalui hasil tes 
menunjukan peningkatan hasil belajar peserta didik dapat dilihat dari skor rata- rata 
peserta didik dari siklus I yaitu, 65,5% meningkat menjadi 85% pada siklus II, berarti 
mengalami peningkatan 19,5 %, dan ketuntasan belajar peserta didik pada siklus I 
terdapat 18 orang yang berada pada kategori tuntas dengan presentase 45%, pada 
siklus II meningkat menjadi 37 orang dengan presentase 92,5 %, berarti mengalami 
peningkatan 47,5 %. 
Implikasi penelitian ini adalah diharapkan guru akidah akhlak senantiasa 
mengaplikasikan model pembelajaran kooperatif tipe the power of two ini pada pokok 
bahasan yang lain dan sebagai bahan acuan atau rujukan dalam menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe the power of two. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan bagian penting dari proses pembangunan nasional yang 
ikut menentukan pertumbuhan ekonomi suatu negara.1 Pendidikan adalah usaha 
untuk mengantar manusia dari pengetahuan kurang menjadi lebih tinggi. 
Menurut Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Bab I Pasal I menyatakan: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.2   
 
Pendidikan pada saat ini dihadapkan pada tuntutan tujuan yang semakin 
canggih, semakin meningkat baik ragam, lebih-lebih kualitasnya. Oleh sebab itu, 
beban yang diemban oleh sekolah, dalam hal ini adalah guru sangat berat, karena 
guru yang berada pada garis depan dalam membentuk pribadi anak didik. Dengan 
demikian sistem pendidikan di masa depan perlu dikembangkan agar dapat menjadi 
lebih responsif terhadap tuntutan masyarakat dan tantangan yang akan dihadapi di 
dunia kerja di masa mendatang. 
Begitu pentingnya pendidikan, sejalan dengan pemikiran yang berada dalam 
agama Islam, bahkan Islam mewajibkan umatnya untuk senantiasa menuntut ilmu 
sesuai dengan firman Allah S.W.T . Qs. Al-Mujadalah/58: 11 
                                                                 
1E.Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), h. 4. 
2Republik Indonesia. Undang-Undang RI  No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (Cet. II; Jakarta: Sinar Grafika, 2005), h. 2.  
2 
 
 
 
Æìsùö tƒ ª!$# tÏ% ©!$# (#θãΖtΒ# u öΝä3Ζ ÏΒ tÏ% ©!$# uρ (#θè?ρé& zΟ ù= Ïèø9 $# ;M≈y_u‘ yŠ 4 ª! $#uρ $yϑ Î/ tβθè= yϑ ÷ès? × Î7yz ∩⊇⊇∪   
Terjemahannya: Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman 
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah maha 
meneliti apa yang kamu kerjakan. 
 
Selain faktor guru dan siswa, memperdayakan kemampuan siswa merupakan 
salah satu faktor  memotivasi mereka dalam belajar untuk mencapai hasil belajar 
yang optimal. Sekarang ini, hasil belajar  Aqidah Akhlak di sekolah MTsN I 
Makassar masih di bawah standar , sehingga mengakibatkan turunnya nilai pelajaran 
tersebut. 
Hal itu didukung dari  hasil belajar akidah akhlak pada siswa kelas VIII-5 
MTsN I Makassar pada pembelajaran akidah akhlak hasil belajar siswa kelas VIII-5 
kurang maksimal atau masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75, 
sehingga pembelajaran masih belum optimal. Hal itu didukung dari hasil belajar 
yaitu, dari 40 siswa sebanyak 25 orang atau sebesar 62,5 % tidak mencapai 
ketuntasan hasil belajar. Sedangkan sebanyak  15 siswa atau sebesar 37,5 % sudah 
mencapai ketuntasan hasil belajar. Data hasil belajar ditunjukan dengan nilai terendah 
50 dan nilai tertinggi 90. Dengan melihat hal tersebut perlu sekali meningkatkan 
proses pembelajaran agar peserta didik tersebut mampu meningkatkan hasil 
belajarnya. Untuk meningkatkan hasil belajar akidah akhlak maka dilaksanakan 
perbaikan pembelajaran melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Disisi lain kenyataan saat ini menunjukan bahwa siswa mempunyai cara 
belajar yang variasi. Kebiasaan tersebut perlu diperhatikan oleh guru supaya dapat 
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membantu siswa belajar maksimal. Berdasarkan diskusi peneliti dengan guru 
matapelajaran akidah akhlak, untuk memecahkan masalah tersebut tim kolaborasi 
menetapkan alternative tindakan yang dapat meningkatkan hasil belajar akidah akhlak 
adalah dengan menggunakan salah satu model pembelajaran kooperatif tipe the 
power of two. Dimana dalam pembelajaran tersebut siswa dituntut untuk saling 
bekerjasama antar teman sehingga memudahkan pemahaman siswa terhadap materi 
yang di sampaikan. 
Model pembelajaran kooperatif tipe the power of two terdiri dari dua orang 
sehingga kerjasama dan komunikasi lebih terjalin dengan baik. Menurut Mafatih 
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe the power of two termasuk bagian dari 
belajar kooperatif yaitu belajar dalam kelompok kecil dengan menumbuhkan 
kerjasama secara maksimal melalui kegiatan pembelajaran teman sendiri dengan 
anggota dua orang di dalamnya untuk mencapai kompetensi dasar. Kelebihan model 
pembelajaran kooperatif tipe the power of two ini antara lain siswa tidak terlalu 
bergantung pada guru akan tetapi dapat menambah kepercayaan diri dan kemampuan 
berfikir siswa, meningkatkan partisipasi dan berkesempatan memberi konstribusi 
masing- masing anggota kelompok sehingga interaksi lebih mudah.  
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar 
akidah akhlak, dimana peserta didik lebih aktif, kreatif dan termotivasi dalam proses 
pembelajaran. Selain itu bagi guru juga dapat meningkatkan aktivitasnya dalam 
proses pembelajaran dan cara mengajar lebih bervariasi lagi serta hasil belajar siswa 
dapat meningkat. 
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Dari ulasan latar belakang tersebut maka peneliti akan mengkaji melalui 
penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Akidah Akhlak 
melalui Model Pembelajaran kooperatif Tipe The Power of Two Pada Peserta didik 
KelasVIII MTsN I Makassar”. 
B. Rumusan Masalah 
Dengan memperhatikan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 
penulis dapat merumuskan masalah : 
1. Bagaimanakah model Pembelajaran kooperatif tipe the power of two pada 
peserta didik kelas VIII MTsN 1 Makassar? 
2. Bagaimana hasil belajar Aqidah Akhlak  pada peserta didik kelas VIII MTsN 
1 Makassar? 
3. Apakah terdapat peningkatan hasil belajar aqidah akhlak melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe the power of two pada peserta didik kelas VIII 
MTsN 1 Makassar?  
C. Tujuan dan Kegunaan penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh hasil belajar Aqidah 
Akhlak melalui model pembelajaran kooperatif tipe The Power of Two terhadap 
peserta didik kelas VIII di MTsN 1 Makassar. 
Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu: penelitian diharapkan dapat 
memberi manfaat dalam dunia pendidikan, khususnya pada Pendidikan Agama Islam. 
Beberapa manfaat yang dapat diperoleh: 
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1. Manfaat Teoritis 
Sebagai bahan rujukan untuk mengembangkan ilmu dan teori- teori 
pembelajaran, serta bahan informasi bagi pengembangan peneliti selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Murid 
1) Memiliki sikap percaya diri sehingga bersikap positif, baik terhadap diri 
sendiri, terhadap orang lain maupun terhadap Pendidikan Agama Islam. 
2) Memiliki minat/perhatian dalam pembelajaran agar menumbuhkan 
keingintahuan murid sehingga tujuan pembelajaran tercapai. 
b. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi yang positif terhadap sekolah 
khususnya dalam rangka perbaikan kualitas pembelajaran Aqidah Akhlak. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Pembelajaran Kooperatif 
1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran Kooperatif (cooperative learning) merupakan istilah umum 
untuk sekumpulan strategi pengajaran yang dirancang untuk mendidik kerja sama 
kelompok dan interaksi antar peserta didik. Tujuan pembelajaran kooperatif setidak- 
tidaknya meliputi tiga tujuan pembelajaran, yaitu hasil belajar akademik, penerimaan 
terhadap keragaman, dan pengembangan keterampilan sosial.1 
Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran dengan menggunakan 
system pengelompokan atau tim kecil, yaitu antara empat sampai enam orang yang 
mempunyai latar belakang kemampuan yang berbeda. Dalam menyelesaikan tugas 
kelompoknya setiap peserta didik harus saling bekerja sama dan saling membantu 
untuk memahami materi pelajaran.2 
Slavin mendefinisikan pembelajaran kooperatif sebagai suatu model 
pembelajaran dimana peserta didik belajar dan bekerja dalam kelompok- kelompok 
kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 5 orang dengan struktur 
kelompok yang heterogen. Sedangkan menurut Sunal dan Hans, pembelajaran 
                                                                 
1M. Yusuf T, Teori Belajar Dalam Praktek (Samata: Alauddin University Press, 2013), h.122.  
2Wina Sanjaya, Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: Kencana, 
2007), h. 242. 
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kooperatif merupakan suatu cara pendekatan atau serangkaian strategi yang khusus 
dirancang untuk memberi dorongan kepada peserta didik agar bekerja sama selama 
proses pembelajaran.3 
Model pembelajaran kooperatif merupakan teknik- teknik kelas praktis yang 
dapat digunakan guru untuk membantu peserta didiknya belajar setiap mata pelajaran, 
mulai dari keterampilan- keterampilan dasar sampai pemecahan kompleks. Dalam 
pembelajaran kooperatif, peserta didik bekerja dalam kelompok- kelompok kecil 
yang saling membantu belajar satu sama lainnya.4 
2. Tujuan Pembelajaran Kooperatif 
Ada beberapa tujuan pembelajaran kooperatif yang dapat dicapai dalam 
proses pembelajaran adalah: 
a. Hasil belajar akademik 
     Pembelajaran kooperatif dapat memperbaiki prestasi peserta didik atau tugas- 
tugas akademik penting lainnya.  
b. Penerimaan terhadap perbedaan individu 
     Model pembelajaran kooperatif dapat diterima secara baik oleh peserta didik yang 
berbeda ras, budaya, strata sosial, dan agama.  
c. Pengembangan keterampilan sosial 
     Pembelajaran kooperatif dapat mendidik peserta didik terampil dalam bekerja 
sama dan kolaborasi.  
                                                                 
3M.Yusuf T, Teori Belajar Dalam Praktek, h. 123. 
4M.Yusuf T, Teori Belajar Dalam Praktek, h. 125. 
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d. Penghargaan terhadap orang lain 
Melalui pembelajaran kooperatif para peserta didik dapat menghargai pendapat 
orang lain dan saling membetulkan kesalahan secara bersama.5 
Kesimpulannya bahwa tujuan dari pembelajaran kooperatif di atas adalah 
untuk membantu peserta didik memahami konsep-konsep yang sulit, menerima 
perbedaan individu, mengembangkan keterampilan sosial, serta memberi peluang 
bagi peserta didik untuk belajar saling menghargai antar sesama. Dalam pembelajaran 
Aqidah Akhlak peserta didik dapat menerapkan sikap menerima perbedaan individu, 
saling harga menghargai perbedaan pendapat serta saling mengoreksi setiap 
kesalahan secara bersama. 
3. Langkah- langkah Pembelajaran kooperatif 
Terdapat enam langkah utama atau sintaks dalam pembelajaran kooperatif 
yaitu: 
Tabel 2.1  
Sintaks pembelajaran kooperatif 
Fase- fase Perilaku Guru 
Fase 1: Present goals and set 
Menyampaikan tujuan dan mem-
persiapkan peserta didik 
Guru menjelaskan tujuan pembelajar-
an dan mempersiapkan peserta didik 
siap belajar 
Fase 2: Present information 
Menyajikan informasi 
Mempresentasikan informasi kepada 
peserta didik secara verbal 
Fase 3: Orginaze students into Memberikan penjelasan kepada 
                                                                 
5Ramayulis, Metodologi  pendidikan agama Islam (Jakarta : Kalam Mulia, 2010), h. 244. 
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learning teams 
Mengorganisir peserta didik ke dalam 
tim- tim belajar 
peserta didik tentang cara pembentuk-
an tim belajar dan membantu 
kelompok melakukan transisi yang 
efisien 
Fase 4: Assist team work and study 
Membantu kerja tim dan belajar 
Membantu tim- tim belajar selama 
peserta didik mengerjakan tugasnya 
Fase 5: Test on the materials 
Mengevaluasi 
Menguji pengetahuan peserta didik 
mengenal berbagai materi 
pembelajaran atau kelompok- 
kelompok yang mempresentasikan 
hasil kerjanya. 
Fase 6: Provide Recognition 
Memberikan pengakuan dan 
penghargaan 
Mempersiapkan cara untuk mengakui 
usaha dan prestasi individu maupun 
kelompok6 
 
4.  Ciri-ciri Pembelajaran Kooperatif 
Pengorganisasian pada pembelajaran langsung dan kebanyakan model 
pembelajaran lainnya, dicirikan oleh struktur tugas dimana guru bekerja terutama 
secara klasikal dengan seluruh kelas atau secara individu untuk menuntaskan isi 
akademik. Struktur tujuan dan penghargaan  pada pembelajaran langsung didasarkan 
pada kompetensi individu dan usaha yang dilakukan oleh masing- masing siswa. Di 
lain pihak, pembelajaran kooperatif  dicirikan struktur tugas, tujuan dan penghargaan 
kooperatif. Siswa yang bekerja dalam situasi pembelajaran kooperatif didorong dan 
atau dikehendaki untuk bekerja sama, dan mereka harus mengkoordinasikan usaha 
untuk menyelesaikan tugasnya. Dalam penerapan pembelajaran kooperatif, dua atau 
                                                                 
6Agus Suprijono, Cooperatif Learning (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 65. 
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lebih individu saling tergantung satu sama lain untuk mencapai satu penghargaan 
bersama. Mereka akan berbagi penghargaan tersebut seandainya mereka berhasil 
sebagai kelompok.7 
Menurut Erman, beberapa ciri dari pembelajaran kooperatif adalah: 
a. Setiap anggota memiliki peran. 
b. Terjadi hubungan interaksi langsung di antara siswa. 
c. Setiap anggota bertanggung jawab atas belajarnya dan juga teman-teman se-
kelompoknya. 
d. Guru membantu mengembangkan keterampilan-keterampilan interpertasi ke-
lompok. 
e. Guru hanya berinteraksi dengan kelompok saat diperlukan.8 
Sedangkan menurut Ibrahim, pembelajaran yang memiliki model kooperatif 
kebanyakan memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan materi 
belajarnya. 
b. Kelompok dibentuk dari siswa yang mempunyai kemampuan tinggi, sedang dan 
rendah. 
c. Bilamana mungkin, anggota kelompok berasal dari ras, suku, dan jenis kelamin 
yang berbeda. 
d. Penghargaan lebih diutamakan berorientasi kepada kelompok dari pada individu.9 
                                                                 
7Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi (Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group, 2006), h. 240. 
8Erman Suherman, Model Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Kompetensi Siswa 
(Bandung: FPMIPA Uneversitas Pendidikan Indonesia, 2008), h. 111. 
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Dari dua pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif meniti beratkan kepada pencapaian kompetensi secara bersam-sama di 
dalam satu kelompok, tanpa membedakan kelompok baik dari ras, suku, dan jenis 
kelamin, serta peranan guru sebagai pembimbing pada saat dibutuhkan oleh peserta 
didik dalam memahami materi yang sedang dipelajari. 
B. Pembelajaran Kooperatif Tipe The Power Of Two 
1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif Tipe The Power Of Two 
Secara umum strategi mempunyai pengertian sebagai suatu garis besar haluan 
dalam bertindak untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan. Dihubungkan dengan 
belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola umum kegiatan guru murid 
dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah 
digariskan. Istilah strategi mula-mula dipakai dikalangan militer dan diartikan sebagai 
seni dalam merancang (operasi) peperangan, terutama yang erat kaitannya dengan 
gerakan navigasi pasukan ke dalam posisi perang yang dipandang paling 
menguntungkan untuk memperoleh kemenangan. Dewasa ini istilah strategi banyak 
dipinjam oleh bidang-bidang ilmu lain, termasuk bidang ilmu pendidikan.10 Dalam 
dunia pendidikan strategi diartikan sebagai A plan, method, or series of activities 
designed to achieve a particular educational goal. Jadi strategi pembelajaran dapat 
diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain 
untuk mencapai tujuan tertentu. 
                                                                                                                                                                                       
9Ibrahim, Pembelajaran Kooperatif (Surabaya: Unesa- University Press, 2005), h. 27. 
10Abu Ahmadi, Joko Tri Prasetya, SBM (Strategi Belajar Mengajar), (Bandung: CV Pustaka 
Setia, 2005), h. 11. 
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Ada dua hal yang patut kita cermati dari pengertian di atas. Pertama, strategi 
pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian tindakan) termasuk 
penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya atau kekuatan dalam 
pembelajaran. Kedua, strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Artinya, arah 
dari semua keputusan penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan. Kemampuan  
menjelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang 
harus dikerjakan guru dan peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara 
efektif dan efisien. Senada dengan pendapat di atas, Dick dan Carey juga 
menyebutkan strategi pembelajaran adalah satu set materi dan prosedur pembelajaran 
yang digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar pada peserta 
didik.11 
Sedangkan the power of two artinya menggabung kekuatan dua orang. 
Menggabung kekuatan dua orang dalam hal ini adalah membentuk kelompok kecil, 
masing-masing kelompok terdiri dari dua atau lima orang (peserta didik). Kegiatan 
ini dilakukan agar muncul sinergi itu yaitu dua orang atau lebih tentu lebih baik dari 
pada satu.12 
Model pembelajaran the power of two ini adalah termasuk bagian dari active 
learning yang merupakan salah satu cara terbaik untuk meningkatkan belajar lebih 
aktif dengan pemberian tugas belajar yang dilakukan dalam dalam kelompok kecil 
peserta didik. Dukungan sesama peserta didik dan keragaman pendapat, pengetahuan, 
serta keterampilan mereka akan membantu menjadikan belajar sebagai bagian 
                                                                 
11Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 
Kencana, 2008), Cet. 5, h. 126. 
12Ramayulis, Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Nusa media, 2006), Cet. 4, h. 110.  
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berharga dari iklim di kelas. Namun demikian, belajar bersama tidaklah selalu efektif. 
Boleh jadi terdapat partisipasi yang tidak seimbang, komunikasi yang buruk dan 
kebingungan.13 Pelaksanaan strategi pembelajaran ini digunakan beberapa sistem 
pembelajaran dengan menggunakan beberapa metode yang sesuai dengan langkah-
langkah strategi the power of two yang mendukung untuk mendapatkan kemudahan 
dalam pembelajaran peserta didik adalah menggunakan metode ceramah, diskusi, 
kerja kelompok, dan lain-lain. 
Model belajar kekuatan berdua (the power of two) yang termasuk bagian dari 
belajar kooperatif adalah belajar dalam kelompok kecil dengan menumbuhkan kerja 
sama secara maksimal melalui kegiatan pembelajaran oleh teman sendiri dengan 
anggota dua orang di dalamnya untuk mencapai kompentensi dasar.14 Model the 
power of two ini dirancang untuk memaksimalkan belajar kolaboratif (bersama) dan 
meminimalkan kesenjangan antara peserta didik yang satu dengan peserta didik yang 
lain. Belajar kolaboratif menjadi populer di lingkungan pendidikan sekarang. Dengan 
menempatkan peserta didik dalam kelompok dan memberinya tugas dimana mereka 
saling tergantung satu dengan yang lain untuk menyelesaikan pekerjaan adalah cara 
yang mengagumkan. Mereka condong lebik tertarik dalam belajar karena mereka 
melakukannya dengan teman-teman sekelas mereka. 
                                                                 
13Melvin L. Silberman, Active Learning: 101 Strategi Pembelajaran Aktif, (Pustaka Insani 
Madani: 2007), h. 151. 
14Tarmizi Ramadhan, 2009. “Strategi Pembelajaran the power of two pada mata pelajaran 
matematika”. http://tarmizi.wordpress.com (2016 ). h. 21. 
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Aktivitas belajar kolaboratif membantu mengarahkan belajar aktif. Meskipun 
belajar independen dan kelas penuh instruksi juga mendorong belajar aktif, 
kemampuan untuk mengajar melalui aktivitas kerja kolaboratif dalam kelompok kecil 
akan memungkinkan anda untuk mempromosikan belajar dengan belajar aktif.15 
Model pembelajaran The Power of Two merupakan kegiatan yang di-
laksanakan untuk meningkatkan belajar kolaboratif dan mendorong kepentingan dan 
keuntungan sinergi, itu karenanya 2 kepala tentu lebih baik daripada 1 kepala.16 
Secara keseluruhan penerapan strategi pembelajaran The Power Of Two bertujuan 
agar membiasakan peserta didik belajar aktif baik secara individu maupun 
berkelompok dan membantu peserta didik agar dapat bekerja sama dengan orang lain. 
Dengan demikian pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran The Power of 
Two ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi 
pelajaran Aqidah Akhlak sehingga prestasi belajar yang diperolehnya juga diharapkan 
dapat meningkat. 
Implementasi strategi The Power of Two pada bidang studi Aqidah Akhlaq 
sangat tepat sekali, anak akan mudah menguasai dan memahami apa yang 
disampaikan oleh seorang guru baik ajaran yang berbentuk konsep-konsep atau 
prinsip-prinsip dalam mata pelajaran Aqidah Akhlaq. 
Menurut Muqowin, prosedur strategi belajar kekuatan berdua (the power of 
two) ini sebagai berikut: 
                                                                 
  
15Melvin L. Silberman, Active Learning: 101 Strategi Pembelajaran Aktif, h. 10. 
  
16Melvin L. Silberman, Active Learning: 101 Strategi Pembelajaran Aktif,  h. 161. 
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1) Guru memberi peserta didik satu atau lebih pertanyaan yang membutuhkan 
refleksi dan pikiran.  
2) Guru meminta peserta didik untuk menjawab pertanyaan sendiri-sendiri. 
3) Setelah semua melengkapi jawabannya, guru membentuk peserta didik ke 
dalam pasangan dan meminta mereka untuk berbagi (sharing) jawabannya 
dengan jawaban yang dibuat teman yang lain. 
4) Guru meminta pasangan tadi untuk membuat jawaban baru untuk masing-
masing pertanyaan dengan memperbaiki respons masing-masing individu. 
5) Ketika semua pasangan selesai menulis jawaban baru, guru membandingkan 
jawaban dari masing-masing pasangan ke pasangan yang lain.17 
2. Tujuan Pembelajaran TipeThe Power Of Two 
Strategi harus mendukung kemana kegiatan interaksi edukatif berproses guna 
mencapai tujuan. Tujuan pokok pembelajaran adalah mengembangkan kemampuan 
anak secara individu agar bisa menyelesaikan segala permasalahan yang dihadapinya. 
Dipilihnya beberapa metode atau strategi tertentu dalam suatu pembelajaran bertujuan 
untuk memberi jalan atau cara sebaik mungkin bagi pelaksanaan dan kesuksesan 
operasional pembelajaran. Sedangkan dalam konteks lain, metode atau strategi dapat 
menjadi sarana untuk menemukan, menguji dan menyusun data yang diperlukan bagi 
pengembangan disiplin suatu ilmu. Dalam hal ini, strategi bertujuan untuk lebih 
memudahkan proses dan hasil pembelajaran sehingga apa yang direncanakan bisa 
diraih dengan sebaik dan semudah mungkin.18 
                                                                 
17Muqowin , Strategi Pembelajaran: http://muqowin.com (2010): h. 38. 
18Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2006), h. 17-18. 
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Pelaksanaan model pembelajaran the power of two ada beberapa tujuan yang 
harus dicapai diantaranya adalah: 
a. Membiasakan belajar aktif secara individu dan kelompok (belajar bersama 
hasilnya lebih berkesan). 
b. Untuk meningkatkan belajar kolaboratif. 
c. Agar peserta didik memiliki keterampilan memecahkan masalah terkait dengan 
materi pokok 
d. Meminimalkan kegagalan. 
e. Meminimalkan kesenjangan antara peserta didik yang satu dengan peserta didik 
yang lain.19 
Dari beberapa tujuan di atas dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran 
the power of two, merupakan pembelajaran kooperatif yang digunakan untuk 
meningkatkan pembelajaran kolaboratif, menumbuhkan kerjasama secara maksimal, 
dan memperkuat arti penting manfaat sinergi dua orang (dua kepala lebih baik dari 
pada satu), dalam pembelajaran ini siswa akan berkolaborasi dengan temannya (dua 
orang) untuk memperkuat pemahaman individu masing- masing. 
3. Keunggulan dan Kelemahan Model kooperatif The Power Of two  
a. Keunggulan Model Pembelajaran The Power of Two 
Sebagai suatu Model pembelajaran, Model pembelajaran the power of two 
mempunyai beberapa keunggulan diantaranya: 
                                                                 
19Syaiful Bahri Dj amarah,  Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar,  h. 77. 
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1) Peserta didik tidak terlalu tergantung pada guru, akan tetapi dapat menambah 
kepercayaan kemampuan berfikir sendiri, menemukan informasi dari berbagai 
sumber dan belajar dari peserta didik lain. 
2) Mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan dengan kata-
kata secara verbal dan dengan membandingkan ide-ide atau gagasan-gagasan 
orang lain. 
3) Membantu anak agar dapat bekerja sama dengan orang lain, dan menyadari 
segala keterbatasannya serta menerima segala kekurangannya. 
4) Membantu peserta didik untuk lebih bertanggung jawab dalam melaksanakan 
tugasnya. 
5) Meningkatkan motivasi dan memberikan rangsangan untuk berfikir. 
6) Meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan sosial.20 
b. Kelemahan Model Pembelajaran The Power of Two 
Di samping memiliki keunggulan, Model pembelajaran the power of two juga 
memiliki kelemahan diantaranya: 
1) Kadang-kadang bisa terjadi adanya pandangan dari berbagai sudut bagi 
masalah yang dipecahkan, bahkan mungkin pembicaraan menjadi 
menyimpang, sehingga memerlukan waktu yang panjang. 
2) Dengan adanya pembagian kelompok secara berpasang-pasangan dan sering 
antar pasangan membuat pembelajaran kurang kondusif. 
                                                                 
20Tarmizi Ramadhan, 2009. http://tarmizi.wordpress.com (2016 ). 
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3) Dengan adanya kelompok, peserta didik yang kurang bertanggung jawab 
dalam tugas, membuat mereka lebih mengandalkan pasangannya sehingga 
mereka bermain-main sendiri tanpa mau mengerjakan tugas.21 
C. Tinjauan tentang Hasil Belajar Peserta didik 
1. Definisi hasil belajar 
Sebelum membahas tentang hasil belajar peserta didik, ada baiknya terlebih 
dahulu penulis paparkan mengenai definisi hasil belajar itu sendiri. Belajar menurut 
pandangan orang awam adalah kegiatan seseorang yang tampak dalam wujud duduk 
dikelas, mendengarkan guru yang sedang menerangkan, menghafal atau mengerjakan 
kembali apa yang telah diperoleh di sekolah. 
Mereka memandang belajar adalah semata-mata mengumpulkan atau 
menghafalkan fakta-fakta yang tersaji dalam materi pelajaran. Untuk menghindari 
persepsi yang sederhana diatas, beberapa ahli memberikan definisi yang tidak hanya 
sekedar memandang belajar sebagai proses transformasi pengetahuan dan peserta 
didik sebagai obyek pendidikan. Tapi belajar adalah proses yang memungkinkan 
berbagai potensi yang ada pada anak didik dalam berinteraksi dengan fakta-fakta 
yang muncul atau dengan lingkungan belajar sebagai satu kesatuan.22  
Dalam hal ini anak didik adalah subyek pengetahuan, sehingga ia dituntut 
untuk selalu aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam bukunya "Educational 
Psychology": The teaching learning process, Skinner berpendapat bahwa belajar 
                                                                 
21Tarmizi Ramadhan, 2009. http://tarmizi.wordpress.com (2016 ). 
22Tambrani Rusyan dan Atang Kusdianar, Pendekatan dalam proses belajar mengajar 
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994), h. 13. 
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adalah suatu proses adaptasi (penyesuaian tingkah laku) yang berlangsung secara 
progresif.23 Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses 
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya dalam berinteraksi dengan 
lingkungan. Sedangkan makna hasil sendiri adalah perolehan, atau tercapainya suatu 
maksud atau tujuan. Jadi hasil belajar adalah hasil yang diperoleh dari suatu kegiatan 
belajar mengajar (KBM). Hasil belajar dapat juga dipandang sebagai ukuran seberapa 
jauh tujuan pembelajaran telah tercapai. 
 
Menurut Sutratinah Tirtonegoro, hasil belajar adalah penilaian hasil usaha 
kegiatan yang dinyatakan dalam bentuk angka, huruf atau symbol yang dapat 
mencerminkan hasil yang telah dicapai oleh peserta didik atau anak dalam periode 
tertentu.24 
Kesimpulan hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh individu berdasarkan 
pengalamannya berinteraksi dengan lingkungannya, sehingga ia mengalami 
perubahan-perubahan tingkah laku yang baru dan memiliki kemampuan-kemampuan 
yang baru pula. Dengan kata lain hasil belajar peserta didik dapat diartikan sebagai 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengalaman 
belajarnya.25 
 
 
 
                                                                 
23Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), h. 61. 
24Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), h . 232. 
25Nana Sudjana, Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: CV. Sinar Baru, 1987 ), h. 14. 
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2. Jenis-jenis hasil belajar 
Dalam sistem pendidikan nasional, klasifikasi hasil belajar didasarkan pada 
teori Benyamin Bloom yang membaginya menjadi 3 ranah, yaitu: ranah kognitif, 
ranah afektif, ranah psikomotorik. 
a. Jenis Hasil Belajar pada bidang Kognitif 
             Jenis ini dibagi menjadi 6, yaitu: 
1) Mengetahui yaitu kemampuan untuk mengenal atau mengingat kembali 
sesuatu obyek, ide prosedur, prinsip atau teori yang sudah dipelajari. 
2) Memahami yaitu kemampuan menangkap makna atau arti dari sesuatu 
konsep. 
3) Menerapkan yaitu kemampuan menerapkan suatu konsep, ide, rumus, hukum 
dalam situasi yang baru (konkrit). 
4) Menganalisa yaitu kemampuan untuk menguraikan suatu bahan kedalam 
unsur-unsurnya agar struktur organisasinya dapat dimengerti. 
5) Mensintesis yaitu kemampuan untuk mengumpulkan suatu bagian-bagian 
untuk membentuk suatu kesatuan yang baru. 
6) Mengevaluasi yaitu kemampuan untuk mengambil keputusan (menentukan 
nilai) sesuatu yang dipelajari untuk tujuan tertentu.26 
Hasil belajar sebagai objek evaluasi tidak hanya bidang kognitif, tetapi juga 
hasil belajar pada bidang afektif dan psikomotorik. Untuk melengkapi bahan kajian 
                                                                 
26Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 77. 
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penilaian  hasil belajar kognitif, berikut ini dijelaskan tipe hasil belajar afektif dan 
psikomotorik. 
b. Jenis Hasil Belajar pada bidang afektif 
Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai sebagai hasil belajar, kategori 
ranah afektif meliputi: 
1) Menerima (receiving) yaitu suatu keadaan sadar, kemauan untuk 
memperhatikan. Dalam menerima peserta didik diminta untuk menunjukkan 
kesadaran, kesediaan untuk menerima dan perhatian terkontrol atau terpilih. 
2) Menanggapi (Responding) yaitu suatu sikap terbuka ke arah kemauan untuk 
merespon stimulasi yang dating dari luar. 
3) Menilai (Valuing) yaitu penerimaan terhadap nilai-nilai. 
4) Mengorganisasi (Organization) yaitu mengembangkan nilai keadaan sistem 
organisasi, menyatukan nilai-nilai yang berbeda. 
5) Berpribadi (Characterization) yaitu kemampuan untuk menghayati atau 
mempribadikan sistem nilai yang dimiliki. Berpengaruh terhadap tingkah 
lakunya.27 
c. Jenis Hasil Belajar pada bidang psikomotorik. 
Hasil belajar ranah ini merupakan tingkah laku nyata dan dapat diamati. Hasil 
belajar ranah ini meliputi: 
1) Persepsi yaitu penggunaan lima panca indra untuk memperoleh kesadaran 
dalam menerjemahkan menjadi tindakan. 
                                                                 
27
 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 79. 
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2) Kesiapan yaitu keadaan siap untuk merespon secara mental, fisik dan 
emosional. 
3) Respon Terbimbing yaitu mengembangkan kemampuan dalam aktivitas 
mencatat dan membuat laporan. 
4) Mekanisme yaitu respon fisik yang telah dipelajari menjadi kebiasaan. 
5) Respon yang unik yaitu tindakan motorik yang rumit dipertunjukkan dengan 
terampil dan efisien. 
6) Adaptasi yaitu mengubah respon dalam situasi yang baru. 
7) Organisasi yaitu menciptakan tindakan-tindakan baru.28 
Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. Diantara ketiga 
ranah itu, ranah kognitif yang paling banyak dinilai oleh para guru di sekolah karena 
berkaitan dengan kemampuan peserta didik dalam menguasai isi bahan pengajaran. 
3. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
Dilihat dari sudut pandangan analisis system, maka faktor- faktor yang dapat 
mempengaruhi proses dan hasil belajar, yaitu: 
1. Faktor internal 
a) Psikologis yang menyangkut minat, tingkat kecerdasannya, bakatnya, 
motivasinya, kemampuan kognitifnya, dan sebagainya. 
b) Fisiologis ialah bagaiman kondisi fisiknya, panca inderanya, dan sebagainya. 
 
                                                                 
28Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 82. 
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2. Faktor eksternal 
a) Instrumental, yang termasuk instrumental seperti kurikulum atau bahan 
pengajaran, guru yang memberikan pengajaran, sarana dan fasilitas, serta 
manajemen yang berlaku di sekolah yang bersangkutan. 
b) Lingkungan merupakan bagian dari kehidupan anak didik, yakni alam dan 
sosial.29 
Jika ada guru yang mengatakan bahwa dia tidak ingin berhasil dalam 
mengajar, adalah ungkapan seorang guru yang sudah putus asa dan jauh dari 
kepribadian seorang guru. Mustahil setiap guru tidak ingin berhasil dalam mengajar. 
Apalagi jika guru itu hadir ke dalam dunia pendidikan berdasarkan tuntutan hati 
nurani. Panggilan jiwanya pasti merintih atas kegagalan mendidik dan membina anak 
didiknya. 
Betapa tingginya nilai suatu keberhasilan, sampai- sampai seorang guru 
berusaha sekuat tenaga dan pikiran mempersiapkan program pengajarannya dengan 
baik dan sistematis. Namun terkadang, keberhasilan yang dicita- citakan tetapi 
kegagalan yang ditemui yang disebabkan oleh berbagai faktor  sebagai 
penghambatnya. Sebaliknya, jika keberhasilan itu menjadi kenyataan, maka berbagai 
faktor itu juga sebagai pendukungnya. Berbagai faktor dimaksud adalah tujuan, guru, 
peserta didik, kegiatan pengajaran, alat evaluasi, bahan evaluasi, dan suasana 
evaluasi.30    
                                                                 
29M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Cet. 1; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2008), h. 107. 
30Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Cet.III, Jakarta; PT 
Rineka Cipta: 2006), h. 109. 
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D. Tinjauan tentang Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 
1. Pengertian Aqidah Akhlak 
Pendidikan Aqidah Akhlak adalah upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, dan mengimani 
Allah SWT dan merealisasikan dalam prilaku akhlak mulia dalam kehidupan sehari-
hari melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman, 
keteladanan, dan pembiasaan.31 Secara etimologi kata aqidah berasal dari bahasa 
arabهديقعلا . Adapun pengertian akhlak secara etimologi adalah berasal dari bahasa 
arab, Akhlaq (قلاخا) yaitu bentuk jamak dari kata khuluq (قلاخ) yang berarti budi 
pekerti, etika dan moral.32 Ibnu Athir menjelaskan bahwa hakekat makna itu ialah 
gambaran batin manusia yang tepat (jiwa dan sifatnya) sedangkan merupakan 
gambaran bentuk luasnya (raut muka, warna kulit, tinggi rendahnya tubuh dan lain 
sebagainya).33 Secara terminologi ada beberapa definisi Akhlak yang telah 
dikemukakan oleh para ahli, diantaranya: 
a. Imam Ghozali 
Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan perbuatan 
dengan mudah tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.34 
b. Ibnu Miskawaih 
                                                                 
31Departemen Agama RI, Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, Kurikulum 2004 
Standar kompetensi Madrasah Tsanawiyah,(Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2004), h. 22. 
32Muhaimin, Abdul Majid, Jusuf Mudzakir, Marno, Kawasan dan Wawasan Studi Islam, 
(Jakarta: Prenada Media, 2005), h. 262. 
33Ahmad Mustofa, Akhlaq Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), h. 17. 
34Asmaran A.S., Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: Rajawali Press, 1992), h. 2. 
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Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang mendorong untuk 
melakukan perbuatan tanpa melakukan pemikiran dan pertimbangan.35 
Melihat pengertian Aqidah Akhlak yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa pelajaran Aqidah Akhlak merupakan suatu mata pelajaran yang 
diajarkan di sekolah formal dan merupakan bagian dari mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam yang didalamnya mencakup persoalan keimanan dan budi pekerti yang 
dapat mengembangkan kepribadian peserta didik. 
2. Tujuan dan Fungsi Pembelajaran Aqidah Akhlak 
a. Tujuan Pembelajaran Akidah Akhlak 
Aqidah Akhlak merupakan salah satu bidang studi dalam pendidikan agama 
Islam. Maka tujuan umum pendidikan Aqidah Akhlak sesuai dengan tujuan umum 
Pendidikan Agama Islam. Menurut Abdurrahman Saleh Abdullah, tujuan umum 
Pendidikan Agama Islam adalah membentuk kepribadian sebagai khalifah Allah atau 
sekurangkurangnya mempersiapkan peserta didik ke jalan yang mengacu pada tujuan 
akhir manusia. Tujuan utama khalifah Allah adalah beriman kepada Allah dan tunduk 
patuh secara total kepadaNya.36 Allah berfirman dalam QS. Adz- Dzariyat/51: (56) 
$tΒ uρ àM ø)n= yz £ Ågø: $# }§Ρ M}$# uρ ωÎ) Èβρß‰ ç7 ÷èu‹ Ï9 ∩∈∉∪  
Terjemahannya: “Dan aku tidak akan menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka menyembah- Ku”. 
                                                                 
35Abu Ali Ahmad Ibn Miskawaih, Menuju Kesempurnaan Akhlak, Terj. Helmi Hidayat 
(Bandung: Mizan, 1994), h. 56. 
36Abdurrahman Saleh Abdullah, Teori Pendidikan Berdasarkan Al-Qur.an, (Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 2005), h.133. 
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1) Fungsi Pembelajaran Akidah Akhlak 
a) Penanaman nilai ajaran islam sebagai pedoman mencapai kebahagiaan hidup di 
dunia dan di akhirat. 
b) Pengembangan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT serta akhlak mulia 
peserta didik seoptimal mungkin, yang telah ditanamkan lebih dahulu dalam 
lingkungan keluarga. 
c) Penyesuaian mental peserta didik terhadap lingkungan fisik dan social melalui 
Aqidah Akhlak. 
d) Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemahan peserta didik dalam 
keyakinan, pengamalan ajaran agama islam dalam kehidupan sehari-hari. 
e) Pencegahan peserta didik dari hal-hal negatif dan lingkungannya atau dari budaya 
asing yang akan dihadapinya sehari-hari. 
f) Pengajaran tentang informasi dan pengetahuan keimanan dan akhlak, serta sistem 
dan fungsionalnya. 
g) Penyaluran peserta didik untuk mendalami aqidah akhlak pada jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi.37 
Kesimpulan tujuan dan fungsi dari pembelajaran akidah akhlak adalah untuk 
membimbing dan menuntun anak agar hidup dan bergaul di sekolah, keluarga dan di 
masyarakat dengan baik, sesuai dengan norma- norma yang berlaku sopan santun, 
tegas, berakhlak mulia dalam rangka mencapai kesempurnaan hidup di dunia dan di 
                                                                 
37Zakiyah Daradjat dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 108. 
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akhirat. Yakni menjadi seorang muslim yang bertaqwa dan berakhlak mulia, 
menghayati dan mengamalkan ajaran agamanya. 
E. Tinjauan tentang Hasil Belajar Aqidah Akhlak dengan Menerapkan Model 
kooperatif Tipe The Power of Two 
Proses belajar mengajar adalah suatu aspek dari lingkungan sekolah yang 
diorganisasi. Lingkungan ini diatur serta diawasi agar kegiatan belajar terarah sesuai 
dengan tujuan pendidikan. Lingkungan belajar yang baik adalah lingkungan yang 
menantang dan merangsang para peserta didik untuk belajar, memberikan rasa aman 
dan kepuasan serta mencapai tujuan yang diharapkan. 
Selanjutnya untuk meningkatkan hasil belajar dalam bentuk pengaruh 
instruksional dan untuk mengarahkan pengaruh pengiring terhadap hal-hal yang 
positif dan berguna buat peserta didik, guru harus pandai memilih apa isi pengajaran 
serta bagaiman proses belajar itu harus dikelola dan dilakasanakan disekolah. Dalam 
kegiatan belajar mengajar terdapat dua hal yang ikut menentukan keberhasilan yakni 
pengaturan proses belajar mengajar, dan pengajaran itu sendiri, dan keduanya 
mempunyai saling ketergantungan satu sama lain. Kemampuan mengatur proses 
belajar mengajar yang baik, akan menciptakan situasi yang memungkinkan anak 
belajar, sehingga merupakan titik awal keberhasilan pembelajaran.38 
Untuk menciptakan suasana yang menumbuhkan gairah belajar, 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik, mereka memerlukan pengorganisasian 
                                                                 
38Syaiful Bahri Djamarah , Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar,  h. 38. 
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proses belajar yang baik. Proses belajar mengajar merupakan suatu rentetan kegiatan 
guru menumbuhkan organisasi proses belajar mengajar yang efektif, yang meliputi: 
tujuan pengajaran, pengaturan penggunaan waktu luang, pengaturan ruang dan alat 
perlengkapan pelajaran di kelas, serta pengelompokkan peserta didik dalam belajar. 
Dalam pembelajaran dibutuhkan suatu strategi untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Suatu strategi bisa dikatakan berhasil jika prestasi yang diinginkan dapat dicapai. 
Maksudnya jika menggunakan strategi tertentu tetapi dapat menghasilkan prestasi 
yang lebih baik. Kebutuhan mengenai permasalahan hidup semakin kompleks seiring 
perkembangan zaman. Karena itu guru harus tanggap. Seorang guru harus tepat dan 
efektif dalam menggunakan ragam metode atau strategi yang tepat untuk 
menyampaikan materi pelajaran.39 
Model the power of two pada mata pelajaran Aqidah Akhlak agar tujuan yang 
diharapkan dapat tercapai. Dalam pelaksanaan strategi pembelajaran ini 
menggunakan beberapa system pengajaran dengan menggunakan beberapa metode 
yang sesuai dengan langkah-langkah strategi pembelajaran the power of two yang 
mendukung untuk mendapatkan kemudahan dalam pembelajaran peserta didik adalah 
menggunakan metode ceramah, diskusi, kerja kelompok, dan lain-lain. Dalam 
implementasi model the power of two terdapat prosedur untuk mencapai tujuan 
pembelajaran secara optimal dan seorang pendidikpun harus dapat menggunakan 
                                                                 
35Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, (Semarang: RaSAIL 
Media Group, 2008), h. 30-31. 
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model belajar the power of two dengan tepat, efektif, dan efisien melalui langkah-
langkah strategi the power of two dalam proses belajar mengajar berlangsung. 
Implementasi model the power of two pada bidang studi Aqidah Akhlak sangat 
tepat sekali. Anak akan mudah menguasai dan memahami apa yang disampaikan oleh 
seorang guru baik ajaran yang berbentuk konsep-konsep atau prinsip-prinsip dalam 
mata pelajaran Aqidah Akhlak. Strategi belajar kekuatan berdua (the power of two) 
termasuk bagian dari belajar kooperatif. Belajar kooperatif adalah belajar dalam 
kelompok kecil dengan menumbuhkan kerjasama secara maksimal melalui kegiatan 
pembelajaran oleh teman sendiri dengan anggota dua orang di dalamnya untuk 
mencapai kompentensi dasar. M ini digunakan guru dengan maksud mengajak peserta 
didik untuk belajar berpasangan, karena hasil belajar berpasangan memiliki kekuatan 
yang lebih dibanding sendirian. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. JenisPenelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK)  
dengan menggunakan model siklus. Menurut Wina Sanjaya bahwa dinamakan model 
siklus, karena model ini ini lebih menonjolkan kegiatan yang harus dilaksanakan 
peneliti dalam setiap kali putaran. Setelah ditetapkan fokus masalah penelitian maka 
dilakukan proses penelitian tindakan yang mencakup: 1) Perencanaan 2) Pelak-
sanaaan Tindakan 3) Observasi dan 4) Refleksi.1 
B. Lokasi dan Subjek Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
 Lokasi penelitian skripsi ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Negeri  
(MTsN) I Makassar.  
2. Subjek Penelitian 
 Dalam penelitian tindakan kelas ini yang menjadi subjek penelitian adalah 
peserta didik kelas VIII-5  Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) I Makassar. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII 
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) I Makassar yaitu 480 siswa. 
                                                                 
1
 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 
h. 54. 
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2. Sampel 
 Sampel penelitian biasa juga disebut subjek penelitian adalah peserta didik 
kelas VIII-5 Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) I Makassar, dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
 Dalam penetapan sampel/subjek penelitian ini diambil satu kelas agar 
memudahkan dalam proses pembelajaran, dan tidak mengganggu proses 
pembelajaran Akidah akhlak di kelas VIII-5 Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) I 
Makassar. 
D. Prosedur Penelitian 
 Penelitian tindakan ini akan dilaksanakan dalam dua siklus yaitu siklus I dan 
II, antara siklus I dan siklus II merupakan rangkaian kegiatan yang saling berkaitan. 
Siklus II merupakan kelanjutan dan perbaikan dari siklus I. 
Bagan 3.1. Alur Siklus Penelitian 
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Secara lebih rinci langkah-langkah yang dilakukan dalam pelaksanaan  
penelitian tindakan ini dapat dijabarkan sebagai berikut : 
1. Siklus I 
a. Perencanaan 
1) Guru menentukan pokok bahasan yang akan diajarkan yaitu Akhlak Tercela 
terhadap diri sendiri. 
2) Merancang rencana pembelajaran sebagai pedoman dalam Kegiatan 
Pembelajaran. 
3) Merancang pembentukan kelompok-kelompok dengan memperhatikan 
penyebaran kemampuan berfikir siswa. 
4) Membuat lembar observasi 
5) Merancang soal tes yang dikerjakan secara individual sebagai sarana untuk 
mengetahui kemampuan siswa dalam menguasai materi pelajaran yang telah 
diberikan. 
b. Pelaksanaan Tindakan  
1) Pertemuan I 
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I pertemuan I dengan pokok materi  
pengertian ananiah, cara menghindari  perilaku ananiyah, contoh perilaku ananiyah, 
dan dampak negative dari perilaku ananiyah. Tindakan yang dilakukan pada tahap ini 
adalah: 
a) Guru memberikan satu atau beberapa pertanyaan yang memerlukan perenungan 
dan pemikiran. 
33 
 
 
b) Guru memerintahkan peserta didik untuk menjawab pertanyaan secara perorangan. 
c) Setelah semua siswa menyelesaikan jawaban mereka, aturlah menjadi sejumlah 
pasangan dan guru memerintahkan untuk berbagi jawaban satu sama lain 
d) Perintahkan pasangan untuk membuat jawaban baru bagi tiap pertanyaan, 
memperbaiki tiap jawaban perorangan. 
e) Bila semua pasangan telah menuliskan jawaban baru bandingkan jawaban dari tiap 
pasangan dengan pasangan lain didalam kelas. 
f) Setelah selesai memberikan tindakan, selanjutnya guru menutup pembelajaran 
dengan memberikan motivasi kepada siswa agar mempelajari dan menyiapkan 
materi untuk pertemuan selanjutnya. 
2) Pertemuan II 
a) Guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran pertemuan 
2 pada siklus I yang berisi materi tentang pengertian putus asa, cara- cara 
menghindari sifat putus asa, contoh perilaku putus asa dalam kehidupan sehari- 
hari, dampak negative dari sifat putus asa, dan dalil aqli/ naqli tentang putus asa. 
b) Semua tahapan dalam siklus I pertemuan ke II ini sama dengan tahap-tahap yang 
ada pada siklus I pertemuan I, tetapi lembar kegiatan siswa sebagai bahan diskusi 
pada pertemuan II ini disesuaikan dengan pengertian putus asa, cara- cara 
menghindari sifat putus asa, contoh perilaku putus asa dalam kehidupan sehari- 
hari, dampak negative dari sifat putus asa, dan dalil aqli/ naqli tentang putus asa. 
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3)   Pertemuan III 
Pada pertemuan ke III pada siklus I ini guru memberikan tes evaluasi I untuk 
melihat kemampuan siswa. Hasil tes ini selanjutnya akan diolah untuk melihat 
ketuntasan belajar siswa terhadap materi yang diberikan. 
c. Pengamatan  
 Kegiatan yang dilakukan adalah mengamati setiap aktivitas siswa dan guru 
selama proses pembelajaran dengan metode pembelajaran kooperatif tipe The Power 
of Two dan mengamati siswa dalam mengerjakan tes hasil belajar. 
d. Refleksi 
Setelah diadakan pengamatan selama kegiatan pembelajaran di dalam kelas, 
selanjutnya diadakan refleksi atas segala kegiaan yang telah dilakukan. 
2. Siklus II 
a. Perencanaan 
1) Guru menentukan kembali pokok bahasan yang akan diajarkan yaitu Akhlak 
Tercela terhadap diri sendiri 
2) Guru merancang kembali rencana pembelajaran sebagai pedoman dalam 
Kegiatan Pembelajaran. 
3) Merancang kembali pembentukan kelompok-kelompok dengan memperhatikan 
penyebaran kemampuan berfikir siswa. 
4) Merancang kembali lembar kerja siswa  
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5) Merancang kembali soal tes yang dikerjakan secara individual sebagai sarana 
untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menguasai materi pelajaran yang 
telah diberikan. 
b. Pelaksanaan Tindakan  
1) Pertemuan I 
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II pertemuan I ini adalah untuk 
memperbaiki kekurangan atau masalah yang dihadapi pada siklus I dengan cara 
menjelaskan kembali mengenai pokok materi pengertian ghadab, cara- cara 
menghindari sifat ghadab, contoh perilaku ghadab dalam kehidupan sehari- hari, 
dampak negative dari sifat ghadab, dan dalil aqli/ naqli tentang ghadab.Tindakan 
yang dilakukan pada tahap ini adalah: 
a) Guru kembali memberikan satu atau beberapa pertanyaan yang memerlukan 
perenungan dan pemikiran  
b) Guru kembali memerintahkan peserta didik untuk menjawab pertanyaan secara 
perorangan 
c) Setelah semua siswa menyelesaikan jawaban mereka, aturlah menjadi sejumlah 
pasangan dan guru memerintah untuk berbagi jawaban satu sama lain 
d) Perintahkan pasangan untuk membuat jawaban baru bagi tiap pertanyaan, 
memperbaiki tiap jawaban perorangan. 
e) Bila semua pasangan telah menuliskan jawaban baru bandingkan jawaban dari tiap 
pasangan dengan pasangan lain didalam kelas. 
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f) Setelah selesai memberikan tindakan, selanjutnya guru menutup pembelajaran 
dengan memberikan motivasi kepada peserta didik agar mempelajari dan 
menyiapkan materi untuk pertemuan selanjutnya.  
2) Pertemuan II 
a) Guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran pertemuan 
2 pada siklus II yang berisi materi pengertian tamak, cara- cara menghindari sifat 
tamak, contoh perilaku tamak dalam kehidupan sehari- hari, dampak negative dari 
sifat tamak, dan dalil aqli/ naqli tentang tamak. 
b)  Semua tahapan dalam siklus II pertemuan ke II ini sama dengan tahap-tahap yang 
ada pada siklus II pertemuan I, tetapi lembar kegiatan siswa sebagai bahan diskusi 
pada pertemuan II ini disesuaikan dengan materi pengertian tamak, cara- cara 
menghindari sifat tamak, contoh perilaku tamak dalam kehidupan sehari- hari, 
dampak negative dari sifat tamak, dan dalil aqli/ naqli tentang tamak. 
3) Pertemuan III 
Pada pertemuan ke III pada siklus II ini guru memberikan tes evaluasi I untuk 
melihat kemampuan siswa. Hasil tes ini selanjutnya akan diolah untuk melihat 
ketuntasan belajar siswa terhadap materi yang diberikan. 
c. Pengamatan  
 Kegiatan yang dilakukan adalah mengamati setiap aktivitas siswa dan guru 
selama proses pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe The Power 
of Two dan mengamati siswa dalam mengerjakan tes hasil belajar. 
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d. Refleksi 
Semua data- data  dari observasi tindakan di kumpulkan dan dianalisis. 
Setelah akhir siklus II ini diharapkan model pembelajaran kooperatif tipe The Power 
of Two dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada matapelajaran Akidah 
Akhlak. 
E. Instrumen Penelitian  
 Kedudukan instrumen penelitian sebagai sarana untuk memperoleh data- data 
yang diperlukan mutlak dibutuhkan dalam penelitian. Oleh sebab itu, untuk 
memudahkan penelitian ini , maka peneliti menggunakan instrumen penelitian untuk 
mencari data dan informasi yang berhubungan dengan penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe the power of two pada mata pelajaran akidah akhlak kelas VIII-5 
MTsN I Makassar. 
 Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Panduan observasi dalam penelitian ini menggunakan pedoman observasi atau 
check-List. Daftar observasi ini berisi tentang kegiatan yang diamati dalam proses 
pembelajaran akidah akhlak kelas VIII-5 MTsN I makassar dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe the power of two. 
2. Instrumen tes adalah alat bantu dalam mengumpulkan data berupa butir soal 
untuk mengukur hasil belajar. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
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1. Observasi 
Observasi dilakukan untuk mengadakan pengamatan dan pencatatan mengenai 
kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik selama proses pembelajaran akidah akhlak 
di kelas VIII-5 MTsN I Makassar. 
2. Tes 
Bertujuan untuk mengumpulkan informasi tentang pengetahuan peserta didik 
terhadap mata pelajaran akidah akahlak. Pada akhir setiap tindakan bertujuan untuk 
melihat peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe the power of two. 
G. Teknik Analisis Data 
Data yang dikumpulkan pada setiap kegiatan observasi dari pelaksanaan 
siklus penelitian dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan teknik presentase 
untuk melihat kecendrungan yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran. 
1. Hasil belajar dengan menganalisis nilai rata- rata ulangan harian. Kemudian 
dikategorikan dalam klasifikasi baik sekali, baik, cukup, kurang dan gagal. 
2. Aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran dengan menganalisis tingkat 
keaktifan peserta didik dalam prosess pembelajaran akidah akhlak. Kemudian 
dikategorikan dalam kalasifikasi baik sekali, baik, cukup, kurang dan gagal. 
3. Kategorisasi standar yang diterapkan sesuai dengan kategorisasi Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan yaitu: 
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Tabel 3.3 
Teknik kategorisasi standar 
Interval Nilai Kategori 
80-100 Baik Sekali 
66-79 Baik 
56-65 Cukup 
40-55 kurang 
30-39 Gagal  
Sumber: kategorisasi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
H. Indikator Keberhasilan 
 Indikator keberhasilan dalam penelitian PTK yaitu indikator keberhasilannya 
selain peserta didik adalah guru, karena guru adalah fasilitator yang sangat 
berpengaruh terhadap keberhasilan peserta didik. 
1. Peserta didik 
a. Tes: Rata- rata nilai ulangan harian 
b. Observasi: Keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran 
2. Guru 
a. Dokumentasi: Kehadiran Peserta didik 
b. Observasi: Hasil observasi 
 40 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe The Power of Two Pada 
Peserta Didik Kelas VIII-5 MTsN I Makassar 
1. Perencanaan Siklus I 
a. Menentukan pokok bahasan yang akan diajarkan yaitu tentang Ananiyah. 
b. Merancang rencana pembelajaran sebagai pedoman dalam kegiatan pembelajaran. 
c. Merancang pembentukan kelompok-kelompok dengan memperhatikan penyebaran 
kemampuan berfikir peserta didik. 
d. Membuat lembar observasi untuk guru dan peserta didik. 
e. Merancang soal tes yang dikerjakan secara individual sebagai sarana untuk 
mengetahui kemampuan peserta didik dalam menguasai materi pelajaran yang 
telah diberikan. 
2. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Pelaksanaan penelitian pada siklus I yaitu 3 kali pertemuan, 2 kali mengajar dan 
1 kali tes. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran mengacu pada skenario pembelajaran 
yang telah dibuat. 
a. Pertemuan I Siklus I 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari selasa, tanggal 3 Oktober 2017. 
Pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
the power of two. Guru membuka proses pembelajaran ini diawali dengan guru mem-
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beri salam, guru meminta peserta didik membaca do’a sebelum belajar, kemudian se-
telah membaca do’a guru mengecek kehadiran peserta didik dan apersepsi. Pe-
laksanaan pembelajaran pada siklus I pertemuan I dengan pokok materi pengertian 
ananiyah, cara menghindari  perilaku ananiyah, contoh perilaku ananiyah, dan 
dampak negative dari perilaku ananiyah. Tindakan yang dilakukan pada tahap ini 
adalah: 
1) Guru memperkenalkan dan sedikit menjelaskan kepada peserta didik tentang 
akhlak tercela pada diri sendiri. 
2) Guru memberikan satu atau beberapa pertanyaan yang memerlukan perenungan 
dan pemikiran 
3) Peserta didik diminta untuk menjawab pertanyaan tersebut secara perorangan, 
kemudian peserta didik diminta menuliskan hasil pemikiran mereka ke dalam 
selembar kertas. Dalam tahap ini peserta didik belum sepenuhnya 
melaksanakan perintah guru. Hal itu terlihat dari  adanya peserta didik yang 
berusaha menanyakan jawaban kepada teman padahal dalam tahap ini lebih 
ditekankan pada perekembangan pola pikir peserta didik secara perorangan.   
4) Setelah semua peserta didik menyelesaikan jawaban mereka, kemudian guru 
mengatur peserta didik menjadi sejumlah pasangan. 
5) Guru memerintahkan untuk berbagi jawaban satu sama lain, setelah itu guru 
memerintahkan pasangan untuk membuat jawaban baru bagi tiap pertanyaan, 
bila semua pasangan telah menuliskan jawaban baru bandingkan jawaban dari 
tiap pasangan dengan pasangan lain didalam kelas. Dalam tahap ini masih 
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terdapat beberapa pasangan yang pada saat diminta guru untuk berdiskusi 
tentang jawaban atas pertanyaan yang diajukan, peserta didik justru ada yang 
mendiskusikan topik lain diluar apa yang sedang dibahas. 
6) Setelah selesai memberikan tindakan, selanjutnya guru menutup pembelajaran 
dengan memberikan motivasi kepada peserta didik agar mempelajari dan 
menyiapkan materi untuk pertemuan selanjutnya. 
b. Pertemuan II siklus I 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari selasa, tanggal 10 Oktober 2017. 
Pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
the power of two. Guru membuka proses pembelajaran ini diawali dengan guru 
memberi salam, guru meminta peserta didik membaca do’a sebelum belajar, 
kemudian setelah membaca do’a guru mengecek kehadiran peserta didik sebagaimana 
pada pertemuan I siklus I. Guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana 
pembelajaran pertemuan II pada siklus I yang berisi materi tentang pengertian putus 
asa, cara- cara menghindari sifat putus asa, contoh perilaku putus asa dalam 
kehidupan sehari- hari, dampak negative dari sifat putus asa. Semua tahapan dalam 
siklus I pertemuan ke II ini sama dengan tahap-tahap yang ada pada siklus I 
pertemuan I. 
c. Pertemuan III Siklus I 
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari selasa, tanggal 17 Oktober 2017. 
Guru membuka proses pembelajaran ini diawali dengan guru memberi salam, guru 
meminta peserta didik membaca do’a sebelum mengevaluasi peserta didik, kemudian 
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setelah membaca do’a guru mengecek kehadiran peserta didik sebagaimana 
pertemuan-pertemuan sebelumnya. Pada pertemuan ke III pada siklus I ini guru 
memberikan tes evaluasi I untuk melihat kemampuan peserta didik. Hasil tes ini 
selanjutnya akan diolah untuk melihat ketuntasan belajar peserta didik terhadap 
materi yang diberikan. 
3. Pengamatan Siklus I 
Kegiatan yang dilakukan adalah mengamati setiap aktivitas peserta didik dan 
guru selama proses pembelajaran akidah akhlak berlangsung dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe The Power of Two . 
Tabel 4.1 
Aktivitas belajar peserta didik pada siklus I 
No Aspek yang diamati Siklus I Rata-
rata 
(%) 
Frekuensi Persentase (%) 
P.1 P.2 P.1 P.2 
1. Peserta didik  yang hadir 
pada proses pembelajaran 
40 40 100 100 100 
 
2. Peserta didik yang ber-
konsentrasi pada proses 
pembelajaran 
20 25 50 62,5 56,25 
3. Peserta didik yang bekerja 
sama dengan pasangannya 
10 15 25 37,5 31,25 
4. Kemampuan peserta didik 
dalam menghimpun hasil 
diskusi 
12 15 30 37,5 33,75 
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5. Peserta didik yang meng-
ajukan pertanyaan atau 
tanggapan tentang materi 
yang dipelajari. 
10 13 25 32,5 28,75 
Rata-rata 50 
Kategori Kurang 
Sumber: Distribusi lembar observasi peserta didik siklus I 
Mencermati informasi dari table 4.1 menjelaskan bahwa gambaran mengenai 
aktivitas belajar peserta didik selama 2 kali pertemuan pada siklus pertama. Dari 40 
peserta didik yang diobservasi terkait aspek-aspek aktivitas belajar hasilnya adalah: 
Persentase  kehadiran peserta didik siklus I sebanyak 100 %, Peserta didik yang 
berkonsentrasi pada proses pembelajaran sekitar 56,25 %, Peserta didik yang bekerja 
sama dengan pasangannya sekitar 31,25 %, Kemampuan peserta didik dalam 
menghimpun hasil diskusi sekitar 33,75 %, Peserta didik yang mengajukan 
pertanyaan atau tanggapan tentang materi yang dipelajari sekitar 28,75%. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis menyimpulkan bahwa aktivitas 
peserta didik pada siklus I rata-rata kurang aktif dalam proses pembelajaran melalui 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe the power of two dalam upaya 
meningkatkan hasil belajar akidah akhlak pada peserta didik kelas VIII-5 MTsN 1 
Makassar. Hal tersebut dibuktikan hasil observasi menunjukan hasil rata-rata hanya 
mencapai 50 % nilai ini berada pada kategori kurang. 
Hal tersebut dipengaruhi oleh kekakuan peserta didik dalam mengikuti pelajaran 
melalui model pembelajaran kooperatif tipe the power of two, karena model ini masih 
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jarang diterapkan pada kelas ini sehingga peserta didik tampak kebingungan dan 
kesulitan mengaplikasikan dalam belajar dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe the power of two. Akan tetapi jika diperhatikan aktivitas peserta didik 
antara pertemuan pertama dengan pertemuan selanjutnya mengalami peningkatan.  
Tabel 4.2 
Distribusi kegiatan guru pada siklus I 
No Aspek guru yang diamati Terlaksana 
Ya Tidak 
1. Apersepsi 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran 
 Memberikan gambaran umum materi pelajaran 
 Memberikan gambaran kegiatan yang akan 
dilaksanakan dalam pembelajaran 
 Memotivasi dan membangkitkan peserta didik 
untuk belajar 
 
 
√ 
 
 
√ 
 
√ 
 
√ 
2. Penyampaian materi pokok 
 Materi yang disampaikan benar, tidak ada yang 
menyimpang 
 Menekankan bagian- bagian terpenting dalam 
pelajaran 
 Penyampaian materi sistematis disertai contoh 
yang sesuai dengan materi pelajaran 
 Mengajukan pertanyaan atau tugas selama 
penyampaian materi 
 Mendorong peserta didik untuk bertanya 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
√ 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
3. Penerapan pembelajaran kooperatif tipe the power of 
two 
 Mengkondisikan kelas supaya berkonsentrasi 
dalam proses pembelajaran 
 Membentuk peserta didik ke dalam pasangan 
 Membimbing peserta didik dalam berdiskusi dan 
menjawab pertanyaan 
 
 
√ 
 
√ 
√ 
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 Membahas pertanyaan yang telah dikerjakan 
peserta didik 
√ 
 
4. Menutup pelajaran 
 Memberikan tes tertulis individu untuk 
mengetahui hasil belajar peserta didik sesuai 
kompetensi yang ditentukan 
 Menyimpulkan materi diakhir pembelajaran 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
Persentase 66,66 % 
Kategori Baik 
 Sumber : Lembar kegiatan guru pada siklus I  
 Mencermati informasi tabel 4.2  menjelaskan bahwa kegiatan yang dilakukan 
oleh guru pada saat pembelajaran adalah pada tahap pendahuluan guru tidak 
menyampaikan tujuan pembelajaran, tidak memberikan gambaran kegiatan yang akan 
dilaksanakan dalam pembelajaran dan tidak memotivasi peserta didik, memberikan 
gambaran umum materi pelajaran, memberikan gambaran kegiatan yang akan 
dilaksanakan dalam pembelajaran guru melakukannya dengan baik. Pada 
penyampaian materi pokok guru tidak menekan kan bagian- bagian terpenting dalam 
pelajaran. Guru melakukan semuanya dengan baik yaitu materi yang disampaikan 
benar dan tidak ada yang menyimpang, penyampaian materi sistematis disertai contoh 
yang sesuai dengan materi pelajaran, mengajukan pertanyaan selama penyampaian 
materi, dan mendorong peserta didik untuk bertanya. Pada penerapan pembelajaran 
kooperatif tipe the power of two guru melakukan semuanya dengan baik. Pada 
kegiatan penutup guru tidak menyimpulkan materi diakhir pembelajaran. Persentase  
pada  kegiatan guru pada sikus I adalah 66,66 %. Pengkategorian pada distribusi 
kegiatan guru adalah baik. 
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4. Refleksi Siklus I 
Rangkaian kegiatan berupa perencanaan, tindakan, dan observasi yang telah 
dilakukan mengahasilkan refleksi untuk melihat sejauh mana hasil yang diperoleh 
setelah dilaksanakan siklus I. Dari analisis data yang diperoleh disimpulkan bahwa 
belum tercapainya target indikator keberhasilan yang ditetapkan karena masih ada 22 
peserta didik yang nilainya belum mencapai KKM yang ditentukan. Oleh karena itu, 
guru/peneliti harus mengadakan refleksi agar pembelajaran selanjutnya lebih baik 
dari sebelumnya. 
Untuk memperbaiki kelemahan dan mempertahankan keberhasilan yang telah 
dicapai pada siklus I, maka pada pelaksanaan siklus II dapat dibuat rencana 
perbaikan. Perbaikan dilakukan sebelum kegiatan pelaksanaan siklus II, guru 
mengarahkan peserta didik untuk berkonsentrasi lagi pada proses pembelajaran. Guru 
harus meningkatkan keberanian peserta didik untuk bertanya dan menghimpun hasil 
diskusi dan guru menjelaskan kembali tentang langkah- langkah model pembelajaran 
kooperatif tipe the power of two. 
Berdasarkan refleksi yang dilakukan guru bersama peneliti, maka yang 
ditemukan beberapa hal pada siklus I sebagai berikut: peserta didik yang kurang 
responsive terhadap mata pelajaran akidah akhlak dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe  the power of two. Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif 
tipe the power of two belum mampu dilakukan oleh peserta didik dengan baik. 
Peserta didik tampak pula kurang mampu memahami pengertian model pembelajaran 
kooperatif tipe the power of two sehingga kemampuan peserta didik memahami 
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materi belum berhasil dengan maksimal. Pada kegiatan inti, masih banyak peserta 
didik belum aktif dan belum merespon kegiatan belajar melalui model pembelajaran 
kooperatif tipe the power of two 
 Dalam tahap ini, peneliti dan guru mengadakan diskusi terhadap tindakan 
yang telah dilakukan. Hal- hal yang dilaksanakan adalah (1) menganalisis tindakan 
yang telah dilaksanakan yakni mata pelajaran akidah akhlak melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe the power of two, (2) mendiskusikan dan membahas 
kesesuaian tindakan dan perencanaan yang telah dilaksanakan dan temuan lain yang 
muncul selama kegiatan pelaksanaan berlangsung, (3) mendiskusikan dan 
menemukan pemecahan masalah apabila terdapat kendala dalam pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran, dan (4) melakukan pemaknaan dan menyimpulkan data yang 
diperoleh, serta melanjutkan penelitian ke siklus berikutnya untuk melakukan 
perbaikan dari kekurangan dari siklus pertama. 
 
Penerapan model pembelajaran siklus II 
1. Perencanaan Siklus II 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, bahwa hasil penguasaan materi 
pelajaran belum tercapai secara maksimal karena masih ada 18 peserta didik yang 
belum tuntas mencapai KKM. Maka pada siklus II ini perlu disusun rencana tindakan 
selanjutnya dan diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
a. Menentukan pokok bahasan yang akan diajarkan yaitu tentang Ghadab 
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b. Merancang kembali rencana pembelajaran sebagai pedoman dalam kegiatan 
pembelajaran untuk tindakan siklus II. 
c. Merancang kembali pembentukan kelompok- kelompok dengan memperhatikan 
penyebaran kemampuan berfikir peserta didik. 
d. Membuat lembar observasi untuk guru dan peserta didik. 
e. Merancang kembali soal tes yang dikerjakan secara individual sebagai sarana 
untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam menguasai materi pelajaran 
yang telah diberikan. 
2. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Melakukan kegiatan proses pembelajaran dengan mengacu pada skenario 
pembelajaran yang telah dibuat. Kemudian memperhatikan keaktifan peserta didik 
selama proses pembelajaran berlangsung dengan mengacu pada lembar observasi 
yang telah dibuat. 
1) Pertemuan I siklus II 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari selasa, tanggal 24 Oktober 2017. 
Pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
the power of two. Guru membuka proses pembelajaran ini diawali dengan guru 
memberi salam, guru meminta peserta didik membaca do’a sebelum belajar, 
kemudian setelah membaca do’a guru mengecek kehadiran peserta didik, dan 
apersepsi. Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II pertemuan I ini adalah untuk 
memperbaiki kekurangan atau masalah yang dihadapi pada siklus I dengan cara 
menjelaskan kembali mengenai pokok materi pengertian ghadab, cara- cara 
menghindari sifat ghadab, contoh perilaku ghadab dalam kehidupan sehari- hari, 
dampak negative dari sifat ghadab. Tindakan yang dilakukan pada tahap ini adalah: 
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a) Guru memperkenalkan dan sedikit menjelaskan kepada peserta didik tentang 
Ghadab. 
b) Guru kembali memberikan satu atau beberapa pertanyaan yang memerlukan 
perenungan dan pemikiran 
c) Peserta didik diminta untuk menjawab pertanyaan tersebut secara perorangan, 
kemudian peserta didik diminta menuliskan hasil pemikiran mereka ke dalam 
selembar kertas. Dalam tahap ini peserta didik sudah antusias melaksanakan 
perintah guru. Kesungguhan peserta didik dalam berusaha menanyakan 
jawaban kepada teman padahal dalam tahap ini lebih ditekankan pada 
perkembangan pola pikir peserta didik secara individu. 
d) Setelah semua peserta didik menyelesaikan jawaban mereka, kemudian guru 
mengatur peserta didik menjadi sejumlah pasangan. 
e) Guru memerintahkan untuk berbagi jawaban satu sama lain, setelah itu guru 
memerintahkan pasangan untuk membuat jawaban baru bagi tiap pertanyaan, 
bila semua pasangan telah menuliskan jawaban baru kemudian bandingkan 
jawaban dari tiap pasangan dengan pasangan lain didalam kelas. Dalam tahap 
ini kemampuan peserta didik berdiskusi secara berpasangan sudah semakin 
tumbuh. Suasana kelas terkendali, peserta didik benar- benar mendiskusikan 
topik yang sedang dibicarakan guru. 
f) Setelah selesai memberikan tindakan, selanjutnya guru menutup pembelajaran 
dengan memberikan motivasi kepada peserta didik agar mempelajari dan 
menyiapkan materi untuk pertemuan selanjutnya. 
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2) Pertemuan II Siklus II 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari selasa, tanggal 31 Oktober 2017. 
Pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
the power of two. Guru membuka proses pembelajaran ini diawali dengan guru 
memberi salam, guru meminta peserta didik membaca do’a sebelum belajar, 
kemudian setelah membaca do’a guru mengecek kehadiran peserta didik, dan 
apersepsi. Sebagaimana pertemuan pertama pada siklus II. Guru melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran pertemuan II pada siklus II yang 
berisi materi pengertian tamak, cara- cara menghindari sifat tamak, contoh perilaku 
tamak dalam kehidupan sehari- hari, dampak negative dari sifat tamak. Semua 
tahapan dalam siklus II pertemuan ke II ini sama dengan tahap-tahap yang ada pada 
siklus II pertemuan I. 
3) Pertemuan III Siklus II 
Pada pertemuan ketiga guru membuka proses pembelajaran ini diawali dengan 
guru memberi salam, guru meminta peserta didik membaca do’a sebelum 
mengevaluasi peserta didik, kemudian setelah membaca do’a guru mengecek 
kehadiran peserta didik sebagaimana pertemuan-pertemuan sebelumnya. Pada 
pertemuan ke III pada siklus II ini guru memberikan tes evaluasi II untuk melihat 
kemampuan siswa. Hasil tes ini selanjutnya akan diolah untuk melihat ketuntasan 
belajar siswa terhadap materi yang diberikan. 
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3. Pengamatan  
Kegiatan yang dilakukan adalah mengamati setiap aktivitas peserta didik dan 
guru selama proses pembelajaran akidah akhlak berlangsung dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe The Power of Two . 
Tabel 4.3 
Aktivitas belajar peserta didik pada siklus II 
No Aspek yang diamati Siklus II Rata-
rata 
(%) 
Frekuensi Persentase (%) 
P.1 P.2 P.1 P.2 
1. Peserta didik  yang hadir pada 
proses pembelajaran 
40 40 100 100 100 
 
2. Peserta didik yang 
berkonsentrasi pada proses 
pembelajaran 
30 35 75 87,5 81,25 
3. Peserta didik yang bekerja sama 
dengan pasangannya 
22 30 55 75 65 
4. Kemampuan peserta didik dalam 
menghimpun hasil diskusi 
19 25 47,5 62,5 55 
5. Peserta didik yang mengajukan 
pertanyaan atau tanggapan 
tentang materi yang dipelajari. 
15 17 37,5 42,5 40 
Rata-rata 68,25 
Kategori Baik 
Sumber: Distribusi lembar observasi peserta didik siklus II 
Mencermati informasi dari table 4.3 menjelaskan bahwa gambaran mengenai 
aktivitas belajar peserta didik selama 2 kali pertemuan pada siklus pertama. Dari 40 
peserta didik yang diobservasi terkait aspek-aspek aktivitas belajar hasilnya adalah: 
Persentase  kehadiran peserta didik siklus I sebanyak 100 %, Peserta didik yang ber-
konsentrasi pada proses pembelajaran sekitar 81,25 %, Peserta didik yang bekerja 
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sama dengan pasangannya sekitar 65%, Kemampuan peserta didik dalam meng-
himpun hasil diskusi sekitar 55 %, Peserta didik yang mengajukan pertanyaan atau 
tanggapan tentang materi yang dipelajari sekitar 40 %. 
Tabel 4.4 
Aktivitas kegiatan guru pada siklus II 
No Aspek guru yang diamati Terlaksana 
Ya Tidak 
1. Apersepsi 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran 
 Memberikan gambaran umum materi pelajaran 
 Memberikan gambaran kegiatan yang akan 
dilaksanakan dalam pembelajaran 
 Memotivasi dan membangkitkan peserta didik 
untuk belajar 
 
√ 
√ 
√ 
 
√ 
 
 
 
2. Penyampaian materi pokok 
 Materi yang disampaikan benar, tidak ada yang 
menyimpang 
 Menekankan bagian- bagian terpenting dalam 
pelajaran 
 Penyampaian materi sistematis disertai contoh 
yang sesuai dengan materi pelajaran 
 Mengajukan pertanyaan atau tugas selama 
penyampaian materi 
 Mendorong peserta didik untuk bertanya 
 
√ 
 
√ 
 
√ 
 
√ 
 
√ 
 
 
3. Penerapan pembelajaran kooperatif tipe the power of 
two 
 Mengkondisikan kelas supaya berkonsentrasi 
dalam proses pembelajaran 
 Membentuk peserta didik ke dalam pasangan 
 Membimbing peserta didik dalam berdiskusi dan 
menjawab pertanyaan 
 Membahas pertanyaan yang telah dikerjakan 
 
 
√ 
 
√ 
√ 
 
√ 
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peserta didik  
4. Menutup pelajaran 
 Memberikan tes tertulis individu untuk 
mengetahui hasil belajar peserta didik sesuai 
kompetensi yang ditentukan 
 Menyimpulkan materi diakhir pembelajaran 
 
√ 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
Persentase 100 % 
Kategori Baik Sekali 
 Sumber: Lembar kegiatan guru pada siklus II 
Mencermati informasi dari tabel 4.4, menjelaskan bahwa kegiatan yang 
dilakukan oleh guru pada saat pembelajaran adalah pada tahap pendahuluan guru 
melakukan apersepsi dengan baik yaitu menyampaikan tujuan pembelajaran, 
memberikan gambaran umum materi pelajaran, memberikan gambaran kegiatan yang 
akan dilaksanakan dalam pembelajaran, memotivasi dan membangkitkan peserta 
didik untuk belajar. Pada penyampaian materi pokok guru melakukannya dengan baik 
yaitu, materi yang disampaikan benar, tidak ada yang menyimpang, menekankan 
bagian- bagian terpenting dalam pembelajaran, penyampaian materi sistematis 
disertai contoh yang sesuai dengan materi pelajaran, mengajukan tugas selama 
penyampaian materi dan mendorong peserta didik untuk bertanya. Pada penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe The Power of Two guru melakukannya dengan 
baik sesuai dengan langkah- langkah pembelajaran kooperatif tipe The Power of Two, 
serta kegiatan penutup  guru telah melakukan dengan baik. Persentase  pada  kegiatan 
guru pada sikus II adalah 100 %. Pengkategorian pada distribusi kegiatan guru adalah 
baik sekali. 
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4. Refleksi Siklus II 
Hasil refleksi pelaksanaan sebagai perbaikan dari tindakan yang telah 
dilakukan sebelumnya. Pada pelaksanaan tindakan siklus II, terlihat adanya pe-
ningkatan yang terjadi baik hasil belajar maupun aktivitas belajar peserta didik. 
Peningkatan nilai hasil belajar akidah akhlak pada siklus II menunjukan bahwa proses 
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe the power of 
two berlangsung cukup efektif. Perbaikan atau koreksi tindakan yang dilakukan guru 
dalam mengelola pembelajaran selama siklus II berjalan sesuai dengan yang  di-
rencanakan pada refleksi siklus I. 
Pada siklus II ini terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik, dilihat dari 
skor rata- rata yang diperoleh  peserta didik yaitu 65,5 pada siklus I kemudian 
meningkat menjadi 85 pada siklus II, selain itu aktivitas peserta didik juga mengalami 
perubahan ke arah yang lebih baik selama proses pembelajaran dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe the power of two. Ini terlihat hasil observasi 
bahwa tingkat keaktifan peserta didik pada siklus I dengan persentase 50 % me-
ningkat menjadi 68,25 % pada siklus II. 
Tabel 4.5 
Perbandingan Alur siklus 1 dan Siklus 2 
Alur Siklus Siklus 1 Siklus 2 
Perencanaan Pada perencanaan siklus 1 ini 
guru menentukan pokok 
bahasan yang akan diajarkan, 
Perbaikan yang dilakukan 
sebelum kegiatan pelaksanaan 
siklus II, guru memberikan 
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merancang rencana pem-
belajaran, merancang pem-
bentukan kelompok- 
kelompok, membuat lembar 
observasi untuk guru dan 
peserta didik, merancang soal 
tes yang akan dikerjakan secara 
individual 
perhatian kepada peserta didik 
yang kurang mengerti tentang 
pelajaran yang diberikan, 
memberikan motivasi agar 
peserta didik lebih berani 
mengungkapkan pendapatnya, 
meningkatkan keberanian 
peserta didik untuk bertanya 
dan menekankan pentingnya 
kerjasama yang baik dari 
masing- masing anggota 
kelompok dan menjelaskan 
kembali tentang langkah- 
langkah model pembelajaran 
kooperatif tipe the power of 
two. 
Pelaksanaan 
Tindakan 
Pada tahapan pelaksanaan 
tindakan siklus 1 dalam tahap 
ini siswa belum sepenuhnya 
melaksanakan perintah guru. 
Hal itu terlihat dari adanya 
siswa yang berusaha me-
nanyakan jawaban kepada 
teman padahal dalam tahap ini 
lebih ditekankan pada per-
kembangan pola pikir siswa 
secara individu. 
Dalam tahap ini siswa sudah 
antusias melaksanakan perintah 
guru. Kesungguhan siswa 
dalam yang berusaha me-
nanyakan jawaban kepada 
teman padahal dalam tahap ini 
lebih ditekankan pada per-
kembangan pola pikir siswa 
secara individu. Dan ke-
beranian siswa semakin 
tumbuh, siswa mulai terbiasa 
dan berani memberikan 
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tanggapan pada saat tahap 
saring berlangsung. 
Pengamatan/ 
Observasi 
Berdasarkan pengamatan guru 
dengan peneliti maka yang 
ditemukan beberapa hal pada 
siklus I sebagai berikut: peserta 
didik yang kurang responsive 
terhadap mata pelajaran akidah 
akhlak dengan model pem-
belajaran kooperatif tipe  the 
power of two. Langkah-
langkah model pembelajaran 
kooperatif tipe the power of 
two belum mampu dilakukan 
oleh peserta didik dengan baik. 
Peserta didik tampak pula 
kurang mampu memahami 
pengertian model pembelajaran 
kooperatif tipe the power of 
two sehingga kemampuan 
peserta didik memahami materi 
belum berhasil dengan mak-
simal. Pada kegiatan inti, 
masih banyak peserta didik 
belum aktif dan belum me-
respon kegiatan belajar melalui 
model pembelajaran kooperatif 
tipe the power of two 
Pengamatan yang dilakukan 
peneliti pada siklus 2 peserta 
didik sudah mengalami 
perubahan kearah yang lebih 
baik selama proses pem-
belajaran dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif 
tipe the power of two. 
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Refleksi Dalam tahap ini, peneliti dan 
guru mengadakan diskusi 
terhadap tindakan yang telah 
dilakukan. Hal- hal yang di-
laksanakan adalah (1) me-
nganalisis tindakan yang telah 
dilaksanakan yakni pem-
belajaran akidah akhlak 
melalui model pembelajaran 
kooperatif tipe the power of 
two, (2) mendiskusikan dan 
membahas kesesuaian tindakan 
dan perencanaan yang telah 
dilaksanakan dan temuan lain 
yang muncul selama kegiatan 
pelaksanaan berlangsung, (3) 
mendiskusikan dan me-
nemukan pemecahan masalah 
apabila terdapat kendala dalam 
pelaksanaan kegiatan pem-
belajaran, dan (4) melakukan 
pemaknaan dan menyimpulkan 
data yang diperoleh, serta 
melanjutkan penelitian ke 
siklus berikutnya untuk 
melakukan perbaikan dari 
kekurangan dari siklus 
pertama. 
Hasil refleksi pelaksanaan 
sebagai perbaikan dari 
tindakan yang telah dilakukan 
sebelumnya. Pada pelaksanaan 
tindakan siklus II, terlihat 
adanya peningkatan yang 
terjadi baik hasil belajar 
maupun aktivitas belajar 
peserta didik. Peningkatan nilai 
hasil belajar akidah akhlak 
pada siklus II menunjukan 
bahwa proses pembelajaran 
dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe 
the power of two berlangsung 
cukup efektif. Perbaikan atau 
koreksi tindakan yang 
dilakukan guru dalam 
mengelola pembelajaran se-
lama siklus II berjalan sesuai 
dengan yang  direncanakan 
pada refleksi siklus I. 
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B. Hasil belajar Akidah Akhlak Peserta Didik kelas VIII-5 di MTsN 1 Makassar 
Hasil Belajar Siklus I 
Tabel 4.6 
Daftar Nilai Akidah Akhlak Peserta Didik Kelas VIII-5 MTsN Makassar Pada 
Siklus I 
No Nama Peserta Didik Nilai Keterangan 
1. Muh. Fadly 50 Tidak Tuntas 
2. Muh. Hafizh Husain M. 55 Tidak Tuntas 
3. Muh. Afdal Mappatunru 75 Tuntas 
4. M. Fathurrahman Faisal 75 Tuntas 
5. Muh. Rias Ridha Sirajuddin 60 Tidak Tuntas 
6. Muhammad As’ad F. 80 Tuntas 
7. Syandiya Chawsyal 55 Tidak Tuntas 
8. Muhammad Rifa’i. N 60 Tidak Tuntas 
9. Althaf Dzaky Habib Ardy 50 Tidak Tuntas 
10. Muh. Waliyuddin 50 Tidak Tuntas 
11. Andi Aden Hamdani 75 Tuntas 
12. Muizzul islam 75 Tuntas 
13. Muh. Reza Razan 50 Tidak Tuntas 
14. Muhammad Ahmad Arifin 75 Tuntas 
15. Ramdhani Ramadani R. 60 Tidak Tuntas 
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16. MuhammadNaufal Ibrahim 60 Tidak Tuntas 
17. A.M. Rezky Fauzan P. 50 Tidak Tuntas 
18. MuhammadAbiyyu Mizan 50 Tidak Tuntas 
19. Muh. Adit Pratama 75 Tuntas 
20. Muh. Dzaky Alfayiz Arsyad 60 Tidak Tuntas 
21. Andi Alya Nabila M. 75 Tuntas 
22. Dewi Amalia Sarah 75 Tuntas 
23. Nadine Melya Putri Nugraha 75 Tuntas 
24. Triyani Nur Auliya Syam 80 Tuntas 
25. A.R. Rizky Nur Ramadana 60 Tidak Tuntas 
26. Salsabila Awaliyah R. 50 Tidak Tuntas 
27. Syahwa Zalsabila Nur A. 80 Tuntas 
28. Arikah Fitriani Ruslan 55 Tidak Tuntas 
29. Aulia Maharani Rusli 60 Tidak Tuntas 
30. Annisa Luthfiyah 65 Tidak Tuntas 
31. Alfiah Intan Fazria 75 Tuntas 
32. Fasya Nabila Saman 65 Tidak Tuntas 
33. Rifdah Nafilah 80 Tuntas 
34. Andi aulia maharani W. 75 Tuntas 
35. Nur Aqilah Walfanailah 75 Tuntas 
36. Tisha Talianty Andi Idjo 80 Tuntas 
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37. Salwa Fausiah 50 Tidak Tuntas 
38. Nurul Wahdaniah 80 Tuntas 
39. Adinda Azzahra Khairina 70 Tidak Tuntas 
40. Nurhalisa 55 Tidak Tuntas 
Jumlah 2620 Tidak Tuntas 
Rata-rata 65,5 
Sumber: diolah dari hasil evaluasi siklus I 
Adapun hasil Analisis deskriptif terhadap skor perolehan peserta didik setelah 
diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe the power of two selengkapnya 
ditunjukkan oleh tabel 4.7 : 
Tabel 4.7 
Distribusi Data Tes Hasil Belajar Akidah Akhlak pada Tes Akhir Siklus I 
Statistik Nilai Statistik 
Subjek 40 
Skor maksimal 100,00 
Skor tertinggi 80 
Skor terendah 50 
Skor rata-rata 65,5 
Sumber: data tes hasil belajar Akidah Akhlak pada tes Akhir Siklus I 
Mencermati informasi tabel 4.7, menjelaskan  bahwa dari 40 orang peserta 
didik kelas VIII-5 Madrasah Tsanawiah Negeri I  Makassar, skor rata-rata  nilai siswa 
yang diperoleh adalah 65,5 dengan nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 50. 
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Apabila skor hasil belajar Akidah Akhlak tersebut dikelompokkan ke dalam 
kategori sesuai dengan kategori yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase skor hasil belajar 
Akidah Akhlak peserta didik setelah pembelajaran koopertif tipe The Power of Two  
kelas VIII-5 Madrasah Tsanawiyah Negeri I Makassar pada siklus I dapat dilihat pada 
tabel 4.8. 
Tabel 4.8 
Distribusi dan Persentase Jumlah peserta didik dalam Setiap Kategori  Hasil 
Belajar Akidah Akhlak pada Tes Akhir Siklus I 
Kategori Interval Nilai Jumlah Siswa Persentase (%) 
Baik sekali 80 – 100 6 15 
Baik 66 – 79 13 32,5 
Cukup 56 – 65 9 22,5 
Kurang 40 – 55 12 30 
Gagal 30 – 39 0 0 
Jumlah 40   100 
Sumber: Distribusi dan Persentase Jumlah peserta didik dalam Setiap Kategori  
Hasil   Belajar Akidah Akhlak pada Tes Akhir Siklus I 
 
Mencermati informasi dari tabel 4.8, menjelaskan bahwa nilai yang diperoleh 
peserta didik kelas VIII-5 Madrasah Tsanawiah Negeri I  Makassar setelah diajarkan 
dengan model pembelajaran  kooperatif tipe The Power of Two dapat dikategorikan : 
6 orang peserta didik 15 % yang masuk kategori baik sekali yakni 80 sampai 100; 32 
% atau sebanyak 13 peserta didik yang memperoleh nilai pada kategori baik yakni 
pada interval 66 sampai 79; 22,5 % atau sebanyak 9 peserta didik yang memperoleh 
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nilai pada kategori cukup yakni pada interval 56 sampai 65: 30 % atau sebanyak 12 
peserta didik yang memperoleh nilai pada kategori kurang yakni pada interval 40 
sampai 55; dan 0 peserta didik yang masuk kategori gagal  yakni interval 30 sampai 
39. 
Ketuntasan belajar Akidah Akhlak dapat dilihat berdasarkan daya serap 
peserta didik. Daya serap peserta didik dikelompokan dalam kategori tuntas dan tidak 
tuntas, maka diperoleh distribusi, frekuensi dan persentase ketuntasan belajar Akidah 
Akhlak setelah pembelajaran kooperatif tipe The Power of Two pada siklus I dapat 
dilihat pada tabel 4.9. 
Tabel 4.9 
Distribusi ketuntasan belajar Akidah Akhlak peserta didik kelas VIII-5 
Madrasah Tsanawiah Negeri I  Makassar pada siklus I 
Kategori Skor Jumlah siswa Persentase (%) 
Tidak tuntas 
Tuntas 
0-74 
75-100 
22 
18 
55 % 
45 % 
Jumlah 40 100 
Sumber: Distribusi ketuntasan belajar Akidah Akhlak peserta didik kelas VIII-5 
Madrasah Tsanawiah Negeri I  Makassar pada siklus I  
 
Mencermati informasi tabel 4.9 menjelaskan bahwa dari 40 peserta didik kelas 
VIII-5 Madrasah Tsanawiah Negeri I  Makassar, setelah pemberian tindakan pada 
siklus I sebanyak 22 peserta didik dengan persentase 55 % masuk dalam kategori 
tidak tuntas dan 18 siswa dengan persentase 45 % masuk   kategori tuntas. Hasil 
tersebut menunjukan bahwa pada siklus I secara klasikal peserta didik belum tuntas  
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belajar, karena nilai ≥ 75 sebesar 45 % lebih kecil dan persentase yang dikehendaki 
adalah 75 %. Hal ini disebabkan karena masih banyak peserta didik yang  belum 
mengerti betul dengan model pembelajaran  koopertif tipe The Power of Two , peserta 
didik kurang berkonsentrasi terhadap pembelajaran. 
Hasil Belajar Siklus II 
Tabel 4.10 
Daftar Nilai Akidah Akhlak Peserta Didik Kelas VIII-5 MTsN I Makassar Pada 
Siklus II 
No Nama Peserta Didik Nilai Keterangan 
1. Muh. Fadly 75 Tuntas 
2. Muh. Hafizh Husain M. 90 Tuntas 
3. Muh. Afdal Mappatunru 85 Tuntas 
4. M. Fathurrahman Faisal 90 Tuntas 
5. Muh. Rias Ridha Sirajuddin 80 Tuntas 
6. Muhammad As’ad F. 85 Tuntas 
7. Syandiya Chawsyal 70 Tidak Tuntas 
8. Muhammad Rifa’i. N 90 Tuntas 
9. Althaf Dzaky Habib Ardy 85 Tuntas 
10. Muh. Waliyuddin 90 Tuntas 
11. Andi Aden Hamdani 95 Tuntas 
12. Muizzul islam 95 Tuntas 
13. Muh. Reza Razan 85 Tuntas 
14. Muhammad Ahmad Arifin 90 Tuntas 
15. Ramdhani Ramadani R. 80 Tuntas 
16. MuhammadNaufal Ibrahim 65 Tidak Tuntas 
17. A.M. Rezky Fauzan P. 75 Tuntas 
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18. MuhammadAbiyyu Mizan 60 Tidak Tuntas 
19. Muh. Adit Pratama 85 Tuntas 
20. Muh. Dzaky Alfayiz Arsyad 90 Tuntas 
21. Andi Alya Nabila M. 80 Tuntas 
22. Dewi Amalia Sarah 90 Tuntas 
23. Nadine Melya Putri Nugraha 85 Tuntas 
24. Triyani Nur Auliya Syam 90 Tuntas 
25. A.R. Rizky Nur Ramadana 80 Tuntas 
26. Salsabila Awaliyah R. 95 Tuntas 
27. Syahwa Zalsabila Nur A. 75 Tuntas 
28. Arikah Fitriani Ruslan 90 Tuntas 
29. Aulia Maharani Rusli 85 Tuntas 
30. Annisa Luthfiyah 95 Tuntas 
31. Alfiah Intan Fazria 90 Tuntas 
32. Fasya Nabila Saman 85 Tuntas 
33. Rifdah Nafilah 75 Tuntas 
34. Andi aulia maharani W. 90 Tuntas 
35. Nur Aqilah Walfanailah 80 Tuntas 
36. Tisha Talianty Andi Idjo 95 Tuntas 
37. Salwa Fausiah 85 Tuntas 
38. Nurul Wahdaniah 90 Tuntas 
39. Adinda Azzahra Khairina 85 Tuntas 
40. Nurhalisa 95 Tuntas 
Jumlah 3395  
Tuntas Rata-rata 85 % 
Sumber: diolah dari hasil evaluasi siklus II 
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Adapun hasil Analisis deskriptif terhadap skor perolehan peserta didik setelah 
diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe the power of two selengkapnya di-
tunjukkan oleh tabel 4.11. 
Tabel 4.11 
Distribusi Data Tes Hasil Belajar Akidah Akhlak pada Tes Akhir Siklus II 
Statistik Nilai Statistik 
Subjek 40 
Skor maksimal 100,00 
Skor tertinggi 95 
Skor terendah 60 
Skor rata-rata 85 
Sumber: Distribusi Data Tes Hasil Belajar Akidah Akhlak pada Tes Akhir Siklus II 
Mencermati informasi Tabel 4.11 menjelaskan bahwa dari 40 orang peserta 
didik kelas VIII-5 MTsN I Makassar, skor rata-rata  nilai siswa yang diperoleh adalah 
85 dengan nilai tertinggi 95,00 dan nilai terendah 60,00. 
Apabila skor hasil belajar akidah akhlak tersebut dikelompokan ke dalam 
kategori sesuai dengan kategori yang ditetapkan oleh Depatemen Pendidikan dan Ke-
budayaan, maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase skor hasil belajar 
akidah akhlak peserta didik kelas VIII-5 MTsN I Makassar pada siklus II dapat dilihat 
pada tabel 4.12. 
Tabel 4.12 
Distribusi dan Persentase Jumlah Peserta Didik dalam setiap Kategori  Hasil 
Belajar Akidah akhlak pada Tes Akhir Siklus II 
Kategori Interval Nilai Jumlah Siswa Persentase (%) 
Baik sekali 80 – 100 33 82,5 
Baik 66 – 79 5 12 
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Cukup 56 – 65 3 5 
Kurang 40 – 55 0 0 
Gagal 30 – 39 0 0 
Jumlah 40 100 
Sumber: Distribusi dan Persentase Jumlah peserta didik dalam setiap Kategori  
Hasil Belajar Akidah Akhlak pada Tes Akhir Siklus II 
Mencermati informasi dari tabel 4.12, menjelaskan bahwa nilai yang 
diperoleh peserta didik kelas VIII-5 MTsN I Makassar setelah diajarkan dengan 
model pembelajaran  kooperatif tipe The power of Two dapat dikategorikan : 82,5 %  
atau sebanyak 33 peserta didik yang memperoleh nilai pada  kategori baik sekali 
yakni 80 sampai 100; 12,5 %  atau sebanyak 5 peserta didik yang memperoleh nilai 
pada kategori baik yakni pada interval 66 sampai 79; 5 % atau sebanyak 2 peserta 
didik yang memperoleh nilai pada kategori cukup yakni pada interval 56 sampai 65: 
tidak ada peserta didik (0 %) yang masuk kategori kurang yakni pada interval 40 
sampai 55; tidak ada peserta didik (0 %) yang masuk kategori gagal  yakni 30 sampai 
39. Ketuntasan belajar Akidah Akhlak dapat dilihat berdasarkan daya serap siswa. 
Daya serap siswa dikelompokkan dalam kategori tuntas dan tidak tuntas, maka 
diperoleh distribusi, frekuensi dan persentase ketuntasan belajar akidah akhlak pada 
siklus I dapat dilihat pada tabel 4.13. 
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Tabel 4.13 
Distribusi ketuntasan belajar akidah akhlak peserta didik kelas VIII-5 MTsN I 
Makassar pada siklus II 
Kategori Skor Jumlah siswa Persentase (%) 
Tidak tuntas 
Tuntas  
0-74 
75-100 
3 
37 
7,5 % 
92,5 % 
Jumlah  40 100 % 
Sumber: Distribusi ketuntasan belajar akidah akhlak peserta didik kelas VIII-5 MTsN    
I makassar pada siklus II 
 
Mencermati informasi dari tabel 4.13 menjelaskan bahwa dari 40 peserta didik 
kelas VIII-5 MTsN I Makassar, setelah pemberian tindakan pada siklus II sebanyak 3 
orang  peserta didik dengan persentase 7,5 % masuk dalam kategori tidak tuntas dan 
37 orang peserta didik dengan persentase 92,5 % masuk  kategori tuntas. Hal ini 
terjadi karena peserta didik merasa terbiasa dengan model pembelajaran  kooperatif 
tipe The Power of Two, selain itu kesalahan-kesalahan atau kekurangan yang terjadi 
pada siklus I dapat diperbaiki di siklus ke II dan peserta didik sudah aktif dengan 
pasangan kelompoknya sehingga hasil belajar akidah akhlak peserta didik kelas VIII-
5 MTsN I Makassar dapat ditingkatkan. 
 
 
 
 
 
69 
 
 
Tabel 4.14 
Perbandingan ketuntasan belajar akidah akhlak peserta didik kelas VIII-5 
MTsN I Makassar  pada siklus I dan siklus II. 
Kategori Skor 
Siklus I Siklus II 
Jumlah 
siswa 
Persentase % Jumlah 
siswa 
Persentase % 
Tidak Tuntas 0-74 22 55 % 3 7,5 % 
Tuntas 75-100 18 45 % 37 92,5 % 
Jumlah  40 100 40 100 
Sumber: Perbandingan ketuntasan belajar akidah akhlak peserta didik kelas VIII-5 
MTsN I Makassar  pada siklus I dan siklus II 
Jumlah peserta didik yang berada pada kategori tidak tuntas menurun dari 55 
% pada siklus I menjadi 7,5 % pada siklus II. Sedangkan jumlah peserta didik yang 
masuk kategori tuntas mengalami peningkatan dengan persentase 45 % menjadi 
92,5%. 
 
C. Peningkatan Hasil Belajar Akidah Akhlak Melalui Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe The Power of Two Pada Peserta Didik Kelas VIII-5 MTsN I 
Makassar. 
Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan adanya peningkatan hasil 
belajar Akidah Akhlak peserta didik kelas VIII-5 MTsN I Makassar setelah diajarkan 
dengan model pembelajaran  koopertif tipe The power of Two. Pernyataan ini 
didukung oleh hasil belajar peserta didik yang secara deskriptif pada tabel 4.2, 
dimana peserta didik mendapatkan nilai rata-rata pada siklus I sebesar 65,5 % dan 
nilai rata-rata hasil belajar peserta didik pada siklus II diperoleh sebesar 85 %. Dapat 
dilihat peningkatan rata-rata sebesar 19,5% dari siklus I dan siklus II. Hal ini juga 
dapat dilihat dari pengkategorian berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
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maka dari 40 peserta didik berdasarkan nilai tes hasil belajar peserta didik pada siklus 
I sebanyak 22 orang peserta didik masuk kategori tidak tuntas dengan skor 0 hingga 
74  atau 55 % dan peserta didik yang masuk kategori tuntas dengan rentang 75 hingga 
100 sebanyak 18 peserta didik atau 45 % . Dari 40 peserta didik mengikuti tes siklus 
II sebanyak 3 orang masuk kategori tidak tuntas dengan skor 0 hingga 74  atau 7,5 % 
dan peserta didik yang masuk kategori tuntas dengan rentang 75 hingga 100 sebanyak 
37 siswa atau 92,5 %. Hasil belajar pada siklus I masih rendah, karena peserta didik 
belum terbiasa dengan model pembelajaran koopertif tipe The Power of Two. Pada 
siklus II ada perbaikan tindakan sehingga peserta didik dapat mengikuti pembelajaran  
dengan baik seperti berkonsentrasi pada proses pembelajaran, bekerja sama dengan 
pasangan, kemampuan peserta didik dalam menghimpun hasil diskusi dan Peserta 
didik yang mengajukan pertanyaan atau tanggapan tentang materi yang dipelajari.  
Jadi dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe The power of 
Two pada bahasan Akhlak tercela pada diri sendiri selama 2 siklus terdapat 
peningkatkan hasil belajar peserta didik. Peningkatan hasil belajar peserta didik pada 
tes akhir sikslus II, hal ini disebabkan karena peserta didik sudah terbiasa dengan 
pembelajaran ini dan mengurangi kelemahan yang dilakukan pada siklus I dan peserta 
didik sudah terbiasa bekerja sama dengan pasangannya membantu teman 
kelompoknya dalam berdiskusi. Ketuntasan belajar siswa berdasarkan tes hasil 
belajar siklus I dan siklus II. Jumlah peserta didik yang ada pada kategori tidak tuntas 
menurun dari 55 % pada siklus I menjadi 7,5 % pada siklus II. Ketuntasan belajar 
baru tercapai pada siklus II, hal ini didukung oleh aktivitas guru yang  baik dan 
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peserta didik sudah paham dan termotivasi untuk belajar dengan model pembelajaran  
koopertif tipe The Power of Two. Dengan tercapainya belajar tuntas, maka prestasi 
belajar peserta didik dapat meningkat karena konsep yang diberikan dapat diikuti oleh 
peserta didik. Secara klasikal dinyatakan tuntas dengan persentase 92,5 %. Ini berarti 
ketuntasan belajar peserta didik pada pokok bahasan Akhlak tercela pada diri sendiri 
dikategorikan tuntas karena 85 % jumlah peserta didik yang tuntas belajarnya. 
Aktivitas peserta didik pada saat belajar, secara umum peningkatan ini terjadi 
karena peserta didik sudah memahami dan termotivasi dengan model pembelajaran  
koopertif tipe The Power of Two. Aktivitas peserta didik seperti berkonsentrasi pada 
proses pembelajaran, bekerja sama dengan pasangan,dan berbagi jawaban dengan 
pasangan lain merupakan keunggulan dari model pembelajaran kooperatif tipe  The 
Power of Two. 
Aktivitas peserta didik dalam menghimpun hasil diskusi terlihat ada pe-
ningkatan dari  33,75 % pada siklus I dan 55 % pada siklus II. Peningkatan ini 
termasuk kategori kurang hal ini disebabkan karena peserta didik agak ragu–ragu 
mengambil kesimpulan sendiri. Aktivitas Peserta didik yang mengajukan pertanyaan 
atau tanggapan tentang materi yang dipelajari adalah termasuk kategori kurang 
terlihat dari jumlah siswa yang mau bertanya dengan presentase pada siklus II yakni 
40 % , hal ini terjadi karena  siswa  malu bertanya . Untuk itu  peran guru sangat 
diperlukan di sini, guru sebagai fasilitator harus mampu untuk mengaktifkan peserta 
didik untuk bertanya. Aktivitas guru dalam proses berlangsung pembelajaran  
koopertif tipe The Power of Two. Di lihat pada tabel 4.2 pada siklus I, aktivitas guru 
72 
 
 
tidak menyampaikan tujuan pembelajaran, kurang memotivasi dan membangkitkan 
peserta didik untuk belajar serta tidak menyimpulkan materi diakhir pembelajaran. 
Hal ini diperbaiki pada siklus II sehingga aktivitas guru 100 % mendukung kegiatan 
belajar peserta didik. Peranan guru dalam pembelajaran adalah memberi dorongan, 
bimbingan dan fasilitas agar proses dan hasil belajar peserta didik baik.  
 Berdasarkan hasil pembahasan dan uraian  di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe The Power of Two  
maka hasil belajar peserta didik kelas VIII-5 MTsN I pada pokok bahasan Akhlak 
tercela pada diri sendiri dapat meningkat. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari seluruh kegiatan penelitian tindakan kelas VIII-5 MTsN 1 Makassar 
pada pokok bahasan Akhlak tercela pada diri sendiri dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Penerapan pembelajaran kooperatif tipe The Power of Two dapat 
meningkatkan hasil belajar Akidah Akhlak peserta didik kelas VIII-5 
MTsN 1 Makassar sampai tuntas 75 %. 
2. Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe The Power of 
Two, sebelum berdiskusi secara kelompok peserta didik berupaya untuk 
berpikir sendiri terlebih dahulu, kemudian didiskusikan dengan 
pasangannya sehingga peserta didik telah mempunyai bahan untuk dibawa 
dalam diskusi kelompok, dengan demikian peserta didik akan terlibat 
secara aktif dalam proses pembelajaran serta dapat meningkatkan hasil 
belajar. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan pengalaman selama melaksanakan penelitian dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe The Power of Two di kelas VIII-5 
MTsN 1 Makassar pada pokok bahasan Akhlak tercela pada diri sendiri, dapat di-
sampaikan saran-saran sebagai berikut. 
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1. Di harapkan guru Akidah Akhlak senantiasa mengaplikasikan model 
pembelajaran kooperatif tipe The Power of  Two ini pada pokok bahasan yang 
lain. 
2. Sebagai bahan acuan atau rujukan dalam menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe The Power of  Two. 
3.  Untuk meningkatkan pemahaman peserta didik dalam proses pembelajaran 
Akidah Akhlak diharapkan  menerapkan model  pembelajaran kooperatif tipe 
The Power of  Two. 
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DAFTAR HADIR SISWA 
PENELITIAN TINDAKAN KELAS (PTK) 
Sekolah  :Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) I Makassar 
Mata Pelajaran :Akidah Akhlak 
Materi  : Akhlak Tercela Pada Diri Sendiri 
 
No NIS Nama Peserta Didik Kelas T. Tangan 
1. 
16.0006 Muh. Fadly VIII-5  
2. 
16.0007 Muh. Hafizh Husain M. VIII-5  
3. 
16.0009 Muh. Afdal Mappatunru VIII-5  
4. 
16.0010 M. Fathurrahman Faisal VIII-5  
5. 
16.0042 Muh. Rias Ridha Sirajuddin VIII-5  
6. 16.0047 Muhammad As’ad F. VIII-5  
7. 
16.0060 Syandiya Chawsyal VIII-5  
8. 
16.0084 Muhammad Rifa’i. N VIII-5  
9. 
16.0088 Althaf Dzaky Habib Ardy VIII-5  
10. 
16.0156 Muh. Waliyuddin VIII-5  
11. 
16.0160 Andi Aden Hamdani VIII-5  
12. 
16.0161 Muizzul islam VIII-5  
13. 
16.0162 Muh. Reza Razan VIII-5  
14. 
16.0163 Muhammad Ahmad Arifin VIII-5  
15. 
16.0164 Ramdhani Ramadani R. VIII-5  
16. 
16.0166 MuhammadNaufal Ibrahim VIII-5  
17. 
16.0168 A.M. Rezky Fauzan P. VIII-5  
18. 
16.0169 MuhammadAbiyyu Mizan VIII-5  
19. 
16.0246 Muh. Adit Pratama VIII-5  
20. 
16.0311 Muh. Dzaky Alfayiz Arsyad VIII-5  
21. 
16.0069 Andi Alya Nabila M. VIII-5  
22. 
16.0072 Dewi Amalia Sarah VIII-5  
23. 
16.0073 Nadine Melya Putri Nugraha VIII-5  
24. 
16.0036 Triyani Nur Auliya Syam VIII-5  
25. 
16.0174 A.R. Rizky Nur Ramadana VIII-5  
26. 16.0178 Salsabila Awaliyah R. VIII-5  
27. 
16.0180 Syahwa Zalsabila Nur A. VIII-5  
28. 
16.0181 Arikah Fitriani Ruslan VIII-5  
29. 
16.0182 Aulia Maharani Rusli VIII-5  
30. 
16.0183 Annisa Luthfiyah VIII-5  
31. 
16.0184 Alfiah Intan Fazria VIII-5  
32. 
16.0186 Fasya Nabila Saman VIII-5  
33. 
16.0187 Rifdah Nafilah VIII-5  
34. 
16.0188 Andi aulia maharani W. VIII-5  
35. 
16.0189 Nur Aqilah Walfanailah VIII-5  
36. 
16.0500 Tisha Talianty Andi Idjo VIII-5  
37. 
16.0192 Salwa Fausiah VIII-5  
38. 
16.0515 Nurul Wahdaniah VIII-5  
39. 
16.0109 Adinda Azzahra Khairina VIII-5  
40. 
 Nurhalisa VIII-5  
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Nama Sekolah             : Madrasyah Tsanawiyah Negeri(MTsN) I Makassar 
Mata Pelajaran            : Aqidah Akhlak 
Kelas / Semester          : VIII / 1 
Alokasi Waktu             : 4 x 40 menit (2 kali pertemuan) 
Pokok bahasan : Akhlak Tercela terhadap diri sendiri (Ananiyah dan Putus 
asa) 
A. KOPETENSI INTI 
KI.1. Menghargai dan menghayati agama yang dianutnya 
KI.2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam interaksi 
secara aktifdengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberdaanya. 
KI.3. Memahami pengetahuan (factual, konseptual, dan proseduran) 
bedasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI.4.  Mencoba, mengolah dan menyaji dalam rana konkret (menggunakan, 
membaca, menghitung  mengambar dan merancang) sesuai dengan 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 
sudut pandang/teori. 
B. KOMPETENSI DASAR 
  1.3. Menolak prilaku ananiah, putus asa 
2.3. Membiasakan diri menghidari prilaku ananiah, putus asa 
3.3. Memahami pengertian, contoh dan dampak negatif sifat ananiah, putus 
asa 
3.4 Mensimulasikan akibat buruk akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari 
C. INDIKATOR 
1. Menjelaskan perilaku ananiah, putus asa. 
2. Menunjukan dalil naqli dan aqli terkait perilaku ananiah, putus asa. 
3. Memahami macam-macam perilaku ananiah, putus asa. 
4. Mengidentifikasi bentuk-bentuk prilaku ananiah, putus asa. 
5. Menyajikan data dan fakta serta sumber tentang perilaku ananiah putus asa. 
6. Memahami dampak negative dari perilaku ananiah, putus asa. 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 Setelah peserta didik mengamati, menanya, mengekplorasi, menalar, 
mengkomunikasikan dan merefleksi tentang ananiah putus asa. 
1. Menolak perilaku ananiah, putus asa. 
2. Membiasakan diri menghidari prilaku putus asa. 
3. Memahami pengertian, contoh dan dampak negatif sifat ananiah, putus asa. 
4. Mensimulasikan akibat buruk akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari 
E. MATERI 
      Akhlak Tercela Terhadap Diri Sendiri 
Yang termasuk akhlak tercela terhadap diri sendiri diantaranya adalah: 
1. Ananiyah 
‘Ananiyah yaitu sikap mementingkan diri sendiri. Dapat pula diartikan dengan 
egois atau ingin menang sendiri karena kedua sikap itu memiliki kesamaan, yakni 
sikap  individualistik.  
Manusia adalah makhluk sosial (zone poloticon) yang sepanjang hidupnya 
sangat membutuhkan bantuan orang lain, untuk memenuhi segala kebutuhan 
hidupnya. Oleh sebab itu sifat ‘ananiyah sangat tidak pantas dimiliki oleh manusia, 
sebab hal ini bertentangan dengan naluri manusia itu sendiri. Sikap perilaku ‘aniyah 
atau mementingkan diri sendiri, merupakan sikap yang tidak terpuji. Selain itu, dapat 
menimbulkan akibat negatif bagi pelakunya, diantara dampak dari sifat ini yaitu: 
 Dibenci banyak orang karena didunia ini tidak ada seorangpun yang suka 
terhadap perbuatan yang mementingkan dirinya sendiri. 
  Tidak akan mendapatkan banyak teman karena semua orang akan 
meninggalkannya. 
  Mendatangkan banyak musuh tanpa disadarinya. 
2. Putus asa 
 Putus asa adalah sikap/ perilaku yang merasa bahwa dirinya telah gagal atau 
tidak akan mampu dalam meraih suatu harapan atau cita- cita, dan ia tidak mau 
berusaha untuk melanjutkan apa yang diinginkan. 
 Penyebab seseorang putus asa biasanya terjadi karena terjadinya kegagalan 
yang berulang kali dalam mencapai cita- cita atau pengharapan sesuatu. Sebenarnya 
penyebab seseorang itu putus asa bukan hanya berasal dari persoalan yang dihadapi 
semata- mata, melainkan cara mensikapi persoalan tersebut. 
Dampak negative putus asa: 
 Merugikan diri sendiri karena membuang waktu, energi dan potensi yang 
dimiliki. 
 Susah untuk mencapai kemajuan karena tidak berani berbuat, dan khawatir  
menanggung kegagalan lagi. 
Ciri- ciri orang yang putus asa: 
 Bermalas- malasan setelah mengalami kegagalan dalam suatu usaha 
 Tidak bersemangat untuk meneruskan usahanya yang gagal 
 Tampak murung dan tidak memiliki gairah untuk berusaha lagi 
 Mudah terpancing emosinya sehingga cepat marah walaupun dengan sebab yang 
kecil saja 
Adapun cara menghindarkan diri dari putus asa, antara lain: 
 Merenungi kegagalan yang dialami orang lain sehingga dapat memperoleh 
perbandingan dari pengalaman pahit orang lain 
 Selalu yankin bahwa Allah Swt akan member jalan keluar atas persoalan yang 
dihadapi apabila didirinya dengan Allah Swt.  
F. PROSES PEMBELAJARAN 
No Kegiatan Pembelajaran Waktu 
1. 
 
 
2.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pendahuluan: 
Salam pembuka, do’a, appersepsi 
 
Kegiatan inti: 
 Guru memberikan penjelasan sederhana dan 
jelas tentang ‘Ananiyah dan putus asa. 
 Guru memberikan pertanyaan 
 Bagaimana cara menghindari perilaku 
‘ananiyah, putus asa. 
 Sebukan dampak negative dari perilaku 
‘ananiyah, putus asa. 
 Tuliskan dalil tentang ‘ananiyah, putus 
asa. 
 Guru memberikan waktu kepada siswa untuk 
menjawab pertanyaan 
 Guru membentuk siswa ke dalam pasangan 
dan meminta mereka untuk berbagi (sharing) 
jawabannya dengan jawaban yang dibuat 
teman yang menjadi pasangannya 
 Guru meminta siswa untuk membuat 
jawaban baru untuk masing- masing 
pertanyaan dengan memperbaiki respon 
masing- masing individu 
 Guru membandingkan jawaban dari masing- 
masing pasangan ke pasangan yang lain 
10 menit 
 
 
 45  menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
3. 
 Guru bersama- sama dengan peserta didik 
menyimpulkan materi pembelajaran 
 
Penutup 
 Guru memberikan evaluasi kepada siswa 
untuk mengetahui hasil pembelajaran 
 Salam penutup 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
25  menit 
G. Alat dan Sumber Pembelajaran 
1) Buku paket siswa(LKS) 
2) Buku referensi lain. 
3) White Board 
4) Spidol      
H. Penilaian 
1) Aspek yang dinilai: 
a) Keaktifan dalam pembelajaran 
b) Hasil belajar 
2) Bentuk instrument: Tes obyektif 
Makassar,        2017 
Mengetahui 
Guru Mata pelajaran                                                     Mahasiswa 
 
Nasrah S.Pd.I.         Nur Iqamah 
Nip:      Nim: 20100113016  
    
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Nama Sekolah             : Madrasyah Tsanawiyah Negeri(MTsN) I Makassar 
Mata Pelajaran            : Aqidah Akhlak 
Kelas / Semester          : VIII / 1 
Alokasi Waktu             : 4 x 40 menit (2 kali pertemuan) 
Pokok bahasan : Akhlak Tercela terhadap diri sendiri (Ghadab dan Tamak) 
A. KOPETENSI INTI 
KI.1. Menghargai dan menghayati agama yang dianutnya 
KI.2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam interaksi 
secara aktifdengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberdaanya. 
KI.3. Memahami pengetahuan (factual, konseptual, dan proseduran) 
bedasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI.4.  Mencoba, mengolah dan menyaji dalam rana konkret (menggunakan, 
membaca, menghitung  mengambar dan merancang) sesuai dengan 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 
sudut pandang/teori. 
B. KOMPETENSI DASAR 
  1.3.  Menolak prilaku ghadhab, dan tamak. 
2.3  Membiasakan diri menghidari prilaku ghadhab, dan tamak 
3.3 Memahami pengertian, contoh dan dampak negatif sifat ghadhab, 
tamak. 
3.4 Mensimulasikan akibat buruk akhlak tercela dalam kehidupan sehari-
hari 
C. INDIKATOR 
1. Menjelaskan perilaku ghadhab, dan tamak. 
2. Menunjukan dalil naqli dan aqli terkait perilaku ghadhab, dan tamak 
3. Memahami macam-macam perilaku ghadhab, dan tamak. 
4. Mengidentifikasi bentuk-bentuk prilaku ghadhab, dan tamak. 
5. Menyajikan data dan fakta serta sumber tentang perilaku ghadhab, dan tamak. 
6. Memahami dampak negative dari perilaku ghadhab, dan tamak. 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 Setelah peserta didik mengamati, menanya, mengekplorasi, menalar, 
mengkomunikasikan dan merefleksi tentang ghadhab, dan tamak. 
1. Menolak perilaku ghadhab, dan tamak. 
2. Membiasakan diri menghidari ghadhab, dan tamak. 
3. Memahami pengertian, contoh dan dampak negatif sifat ghadhab, dan tamak. 
4. Mensimulasikan akibat buruk akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari 
E. MATERI 
      Akhlak Tercela Terhadap Diri Sendiri 
Yang termasuk akhlak tercela terhadap diri sendiri diantaranya adalah: 
1. Tamak 
Menurut bahasa, tamak artinya serakah, rakus atau ambisius. Adapun menurut 
istilah, tamak sikap perilaku tidak puas atas apa yang telah dimilikinya. Sikap tamak 
atau serakah merupakan sikap tercela yang harus dihindari dan dijauhi. Adapun 
dampak negatif yang timbul dari sikap tamak diantaranya yaitu: 
 Bersikap tidak ikhlas atas apa yang diberikan Allah SWT kepadanya dengan 
selalu berusaha untuk mendapatkan yang lebih baik banyak dari apa yang sudah 
ada. 
 Munculnya banyak keinginan untuk memiliki apa yang menjadi milik orang lain 
dan itu hanya akan membuat diri kita tersiksa. 
 Tumbuh sikap yang membanding-bandingkan apa yang kita miliki dengan yang 
dimiliki orang lain dengan tujuan untuk saling menjatuhkan. 
2. Ghadab 
Ghadab berarti marah atau pemarah. Ghadab termasuk sifat tercela, karena 
marah itu bersumber dari setan. Sesorang yang sedang marah memiliki 
kecenderungan tidak dapat mengontrol dirinya. Untuk itulah, sebagai orang islam 
harus pandai- pandai mengendalikan diri agar tidak sampai mudah marah. Orang 
yang dapat menahan amarahnya merupakan salah satu ciri orang yang bertakwa. 
Akibat buruk dari sifat marah, antara lain: 
 Tidak dapat berpikir tenangdalam menghadapi permasalahan 
 Tidak dapat menyelesaikan permasalahan secara baik berdasarkan 
pertimbangan pikiran sehat 
 Jika sering terjadi, dapat menimbulkan tekanan darah tinggi yang 
membahayakan kesehatan jasmani dan rohani 
 Sikap Ghadab dapat menimbulkan kekecewaan atau sakit hati orang lain 
 Dapat menimbulkan kerugian materi, jika disertai dengan perbuatan anarkis. 
Oleh karena sifat ghadab merupakan sifat tercela maka kita harus berusaha 
menghindarkan diri dari sifat tersebut. Sebagai orang yang beriman dan bertakwa 
harus berusaha menghindari marah yang berlebihan, dengan berlatih kesabaran. Hati 
yang sabar akan membawa seseorang untuk berpikir secara cermat dalam 
menghadapi suatu permasalahan. 
 
 
 
F. PROSES PEMBELAJARAN 
No Kegiatan Pembelajaran Waktu 
1. 
 
 
2.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. 
Pendahuluan: 
Salam pembuka, do’a, appersepsi 
 
Kegiatan inti: 
 Guru memberikan penjelasan sederhana dan 
jelas tentang ‘Ananiyah, putus asa, ghadab 
dan tamak 
 Guru memberikan pertanyaan 
 Bagaimana cara menghindari perilaku 
‘ananiyah, putus asa, ghadab dan tamak 
 Sebukan dampak negative dari perilaku 
‘ananiyah, putus asa, ghadab dan tamak 
 Tuliskan dalil tentang ‘ananiyah, putus 
asa, ghadab dan tamak 
 Guru memberikan waktu kepada siswa untuk 
menjawab pertanyaan 
 Guru membentuk siswa ke dalam pasangan 
dan meminta mereka untuk berbagi (sharing) 
jawabannya dengan jawaban yang dibuat 
teman yang menjadi pasangannya 
 Guru meminta siswa untuk membuat 
jawaban baru untuk masing- masing 
pertanyaan dengan memperbaiki respon 
masing- masing individu 
 Guru membandingkan jawaban dari masing- 
masing pasangan ke pasangan yang lain 
 Guru bersama- sama dengan peserta didik 
menyimpulkan materi pembelajaran 
 
Penutup 
 Guru memberikan evaluasi kepada siswa 
untuk mengetahui hasil pembelajaran 
 Salam penutup 
 
10 menit 
 
 
 45  menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
25  menit 
G. Alat dan Sumber Pembelajaran 
1) Buku paket siswa(LKS) 
2) Buku referensi lain. 
3) White Board 
4) Spidol      
H. Penilaian 
1) Aspek yang dinilai: 
a) Keaktifan dalam pembelajaran 
b) Hasil belajar 
2) Bentuk instrument: Tes obyektif 
   
Makassar,        2017 
Mengetahui 
Guru Mata pelajaran                                                     Mahasiswa 
 
Nasrah S.Pd.I          Nur Iqamah 
Nip:      Nim: 20100113016  
    
1. Guru sedang menjelaskan materi tentang akhlak tercela pada diri sendiri 
 
2. Guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik untuk dijawab perorangan 
 
3. Guru membagi siswa berpasang-pasangan dengan membuat jawaban baru 
 
 
4. Guru membandingkan jawaban dari masing-masing pasangan ke pasangan 
yang lain. 
 
 
5. Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompoknya 
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